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ABSTRAK  
Skripsi yang berjudul “Peran Marketplace Dalam meningkatkan Ekonomi 
Umat (Studi Pada AliDien Marketplace Surabaya)” ini merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan (1) Bagaimana peran AliDien marketplace 
dalam meningkatkan perekonomian pengguna Muslim? dan (2) Bagaimana dampak 
penggunaan AliDien marketplace terhadap perekonomian pengguna Muslim?. Selain 
itu dibahas juga tentang kesejahteraan materi dan non-materi pengguna AliDien.  
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif  
menggunakan metode campuran atau mixed methods dengan jenis penelitian studi 
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, kuesioner dan 
dokumentasi sesuai kebutuhan peneliti. Analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah AliDien Marketplace memiliki dua 
peran, pertama untuk mengedukasi masyarakat luas khususnya bagi Muslim dan para 
penjual di AliDien tentang pentingnya dan manfaat produk dan jasa yang halal. Selain 
itu AliDien juga melakukan edukasi product scale-up bagi penjual AliDien. Kedua 
adalah peran ekonomi, AliDien sebagai salah satu platform e-commerce berpotensi 
mendukung pertumbuhan ekonomi negara. Di samping itu peran AliDien terhadap 
ekonomi umat yaitu membantu promosi dan pemasaran, penjualan dan distribusi, 
penyebaran informasi kepada konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan transaksi.   
Terkait kesejahteraan, dampak penggunaan AliDien marketplace membawa 
perubahan terhadap peningkatan ekonomi (kesejahteraan materi) penjual Muslim 
namun belum terlalu besar. Akan tetapi memberi pengaruh cukup besar terhadap 
kesejahteraan non materi (spiritual) penjual Muslim. Mayoritas penjual Muslim 
merasa lebih merasa tentram atau tenang jika berjualan di AliDien halal marketplace. 
Selain itu mereka juga merasa ukhuwwah (persaudaraan) di antara umat Islam menjadi 
lebih kuat. Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan AliDien marketplace bisa 
meningkatkan peran ekonominya, memaksimalkan kegiatan promosi atau pemasaran 
sehingga dapat turut berkontribusi meningkatkan perekonomian negara dan membawa 
peningkatan ekonomi (kesejahteraan materi) dan kesejahteraan non-materi bagi umat 
khususnya penjual Muslim AliDien.  
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BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Teknologi informasi yang berkembang dengan begitu pesat membawa 
dampak perubahan besar bagi semua bidang termasuk bidang ekonomi/bisnis.1 
Para pelaku bisnis juga semakin banyak memanfaatkan teknologi informasi ini 
dalam menjalankan usahanya. Beberapa tahun belakangan ini bisnis berbasis 
teknologi atau digital telah menjadi tren usaha yang cukup menggiurkan. Era 
digital dan seiring meningkatnya jumlah penggunaan internet memberikan 
berbagai kemudahan dalam berbagai kegiatan. Aktivitas bisnis yang  lebih 
efektif, efisien dan luas tanpa batasan jarak maupun tempat merupakan bisnis 
yang memiliki keunggulan dan peluang yang menjanjikan.2  
Dalam kaitannya dengan industri perdagangan online (e-commerce), 
Indonesia dapat menjadi pasar e-commerce yang sangat menjanjikan. Pasalnya 
Indonesia memiliki modal dasar berupa volume pasar yang sangat besar. 
Berdasarkan data yang dirilis databoks.katadata.co.id, saat ini Indonesia 
memiliki jumlah penduduk 269 juta jiwa, terbesar ke empat di dunia setelah 
Tiongkok (1,42 miliar jiwa), India (1,37 miliar jiwa) dan Amerika Serikat (328 
juta jiwa). Di samping itu Indonesia juga mendapat peringkat ke lima dunia 
                                                 
1 Nur Kholis, “Islamic Universities Facing Disruptive Era: Implication for Management Change,” 
in Proceedings of the 19th Annual International Conference on Islamic Studies, AICIS 2019, 1-4 
October 2019, Jakarta, Indonesia, ed. Noorhaidi Hasan et al. (EAI, 2020), 
https://dx.doi.org/10.4108/eai.1-10-2019.2291688.  
2  Didi Achjari, “Potensi Manfaat Dan Problem Di E-Commerce,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
IndonesiaVol. 15, No. 3 (2000), 389.  
 
































dalam jumlah pengguna internet yaitu sebanyak 143,26 juta jiwa per Maret 
2019.3  
Jumlah populasi dan pengguna internet yang cukup besar menjadi 
potensi dalam mendorong pertumbuhan e-commerce Indonesia. Sejalan dengan 
hal tersebut tren transaksi e-commerce juga semakin meningkat. Marketplace 
menjadi platform paling sering kedua yang digunakan untuk transaksi 
ecommerce setelah media sosial.4  Dalam satu dekade terakhir banyak lahir 
perusahaan rintisan marketplace yang turut meramaikan iklim bisnis e-
commerce di Indonesia. Marketplace sebagai sarana bisnis virtual memiliki 
peluang yang besar bagi pelaku usaha atau bisnis. Dengan berbagai kemudahan 
yang disediakan oleh marketplace dan penggunaan marketplace secara efektif 
tentu sangat membantu para pelaku usaha dalam kegiatan pemasaran dan 
penjualan produk sampai jangkauan yang luas.   
Kapitalisme dan pasar bebas merupakan masalah yang harus dihadapi 
dan diselesaikan Indonesia. Pasalnya keadaan yang kaya semakin kaya dan yang 
miskin semakin terperosok sangat diperlukan solusinya. Ekonomi syariah yang 
berkembang pesat di Indonesia seharusnya hadir sebagai cara memperbaiki 
ekonomi umat dengan spirit Islami yaitu memperjuangkan keadilan. Usulan 
model jaringan ekonomi syariah berbasis komunitas merupakan salah satu 
                                                 
3 “Jumlah Penduduk Muslim Indonesia,” last modified December 2019, accessed December 2, 
2019, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/24/berapa-jumlah-penduduk-
Muslimindonesia.  
4 “Platform Paling Banyak Digunakan Saat Transaksi E-Commerce,” last modified December 2019, 




































kesimpulan dalam kegiatan ekonomi yang bertanggung jawab sosial dan 
ekologis Indonesia. Diketahui bahwa mayoritas penduduk Indonesia beragama 
Islam. Berdasarkan data yang dirilis oleh databoks pada tahun 2020 diprediksi 
umat Islam di Indonesia akan menjadi 263,92 juta jiwa.5  
Agama Islam adalah agama yang memiliki aturan dalam segala aspek 
kehidupan manusia termasuk masalah ekonomi. Perekonomian merupakan 
permasalahan yang kompleks bagi sebuah negara dan harus mendapat 
penanganan yang tepat agar dapat segera teratasi.6 Indonesia sebagai negara 
dengan jumlah penduduk yang besar dengan mayoritas adalah umat Islam tentu 
tidak terhindar dari masalah tersebut.  Permasalahan tersebut sejatinya dapat 
dipecahkan oleh umat Islam itu sendiri, diantaranya dengan menanamkan sifat 
wirausaha bagi setiap individu umat, membangun kemitraan atau jejaring yang 
kuat dalam berbagai pihak terutama sesama Muslim, membuat kebijakan-
kebijakan yang mendorong ekonomi umat, dan menerapkan transaksi dan 
ekonomi sesuai syariat Islam.7 Sehubungan dengan itu, umat Islam Indonesia 
memiliki potensi social capital yang sangat besar. Jika semua organisasi Islam 
seperti NU, Muhammadiyah, Hidayatullah dan lain sebagainya menggerakkan 
ekonomi dengan mempunyai sentra produksi sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan dasar sandang, pangan, dan papan anggotanya sendiri wajah 
ekonomi umat akan menjadi kuat dan mandiri.8 Salah satunya adalah memalui 
bisnis online.  
                                                 
5 “Jumlah Penduduk Muslim Indonesia.”  
6 Muhammad Istan, “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Ekonomi Umat Menurut 
Perspektif Islam,” Al-Falah: Journal of Islamic Economic Vol. 2, No. 1 (2017), 81.  
7 Jamaluddin, “Islam Dan Pembangunan Ekonomi Umat,” Islam Futura Vol. 6, No. 2 (2007), 10.  
8 Wardah Alkatiri, “Jaringan Ekonomi Shariah Berbasis Komunitas Islam: Solusi Memperbaiki 
Ekonomi Umat” Vol. 2, No. 1 (2017).  
 
































Surabaya adalah ibu kota Propinsi Jawa Timur dan memiliki status 
sebagai kota metropolitan tentu memiliki aktivitas ekonomi yang padat. Hal ini 
sangat dimungkinkan bahwa keberadaan marketplace akan sangat membantu 
dalam kegiatan ekonomi masyarakat.   
Seiring dengan meningkatnya tren belanja online sangat memungkinkan 
dan berpeluang besar untuk para pelaku usaha/seller menjadi pemain dalam 
marketplace. AliDien marketplace adalah salah satu platform marketplace 
Indonesia yang lahir dari organisasi dan berkantor di Surabaya. Hadir  dengan 
konsep halal, aman dan mudah yang dapat diakses di seluruh Indonesia. AliDien 
marketplace bisa menjadi salah satu sarana dalam mendukung dan 
mengembangkan kegiatan perekonomian pelaku usaha di era saat ini, terutama 
mereka masyarakat Surabaya dan sekitarnya. Kehadiran pasar online  
marketplace  tentu membawa dampak terhadap kegiatan penjualan produk dan 
pendapatan seller-nya. Dengan demikian peneliti tertarik mengkaji peran 
AliDien Marketplace dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha Muslim, 
dengan judul: “Peran Marketplace Dalam Meningkatkan Ekomomi Umat (Studi  
Pada AliDien Marketplace Surabaya).”  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah berkaitan dengan peran AliDien marketplace dalam 
meningkatkan ekonomi umat, sebagai berikut:   
a. Banyaknya penjual yang menggunakan AliDien marketplace untuk 
usahanya.  
 
































b. Bagaimana  peran AliDien marketplace dalam meningkatkan 
perekonomian umat.  
c. Dampak penggunaan AliDien marketplace terhadap ekonomi umat.  
2. Batasan Masalah  
Batasan masalah adalah fokus ruang lingkup masalah yang akan di 
bahas. Agar penelitian yang disajikan lebih fokus dan terarah pada tujuan 
penelitian, tidak menimbulkan luasnya pembahasan. Dalam penelitian ini 
penulis membatasi permasalahan pada:  
a. Peran AliDien marketplace dalam meningkatkan perekonomian 
pengguna Muslim.   
b. Dampak penggunaan AliDien marketplace terhadap ekonomi pengguna 
Muslim.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana peran AliDien marketplace dalam meningkatkan perekonomian 
pengguna Muslim?   
2. Bagaimana dampak penggunaan AliDien marketplace terhadap 




































D. Penelitian Terdahulu  
Banyak penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan tema 
penelitian ini. Berikut ini dipaparkan beberapa penelitian yang relevan:   
1. Penelitian oleh Nur Wahyu Rahadi, dkk., dalam jurnal dengan judul 
“Marketplace Sebagai Media Pemasaran Produk UKM di Kecamatan Maos 
Guna Tingkatkan Perekonomian Masyarakat”.9  Penelitian ini menjelaskan 
bahwa kegiatan pemasaran yang dilakukan di Kecamatan Maos, masih 
perorangan dan terbilang tradisional dengan melalui sarana pasar langsung 
atau tradisional. Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu penyebab tidak 
maksimalnya pendapatan masyarakat serta tidak meratanya tingkat 
perekonomian masyarakat. Kecamatan Maos dipilih sebagai mitra kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, karena Maos memiliki potensi cukup 
besar untuk meningkatkan pendapatan daerah. Dengan menggunakan sistem 
marketplace maka dapat memperluas jangkauan promosi dengan biaya yang 
kecil.  
2. Penelitian oleh Nurmaya, dkk. dengan judul “IBM Pelatihan Decoupage dan 
E-Commerce Untuk Meningkatkan Ekonomi Ibu Rumah Tangga.” 10 
Penelitian ini menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan IPTEKS bagi 
masyarakat (IBM) meliputi kegiatan pelatihan kerajinan seni decoupage dan 
edukasi tentang E-commerce. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 
                                                 
9 Nur Wahyu Rahadi et al., “Marketplace Sebagai Media Pemasaran Produk Ukm Di Kecamatan 
Maos Guna Tingkatkan Perekonomian Masyarakat,” Jurnal Pengabdian Masyarakat J-DINAMIKA 
Vol. 4, No. 1 (Juni 2019), 6.  
10  Nurmaya, Indah Kurnianingsih, and Nova Eka Diana, “IBM Pelatihan Decoupage Dan 
ECommerce Untuk Meningkatkan Ekonomi Ibu Rumah Tangga,” Prosiding Seminar Hasil 
Pengabdian Kepada Masyarakat (SNP2M) (2017), 165.  
 
































mitra pelatihan yaitu Ibu PKK dan Pemberdayaan Perempuan yang rata-rata 
pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga menyatakan 100% setuju bahwa 
pelatihan tersebut sangat bermanfaat dan dapat meningkatkan pemberdayaan 
ekonomi sebagai langkah untuk memperoleh sumber pendapatan lain yang 
selanjutnya akan berdampak kepada peningkatan ekonomi keluarga mereka. 
3. Penelitian oleh Sunarti, Susan Rachmawati, dkk dengan judul “Peningkatan 
Pendapatan UKM Pada Hacord Gallery Dengan Aplikasi Web Marketplace 
E-Commerce”. 11 Penelitian ini menjelaskan bahwa ada 50 UKM lebih yang 
memasarkan produknya pada Hacord Gallery. Tersedia berbagai macam jenis 
produk seperti fashion, kerajinan, souvenir makanan, minuman dll. namun 
pemasaran dan penjualannya masih secara offline. Dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat, para relawan dan pemerintah melakukan upaya 
dalam pengembangan pemasaran pada Hacord Gallery dengan cara: (1.) 
Mengedukasi dan membangun website marketplace e-commerce, (2) 
Monitoring terhadap pelaku usaha dalam penggunaan marketplace. (3) 
Evaluasi. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa hasil 
penggunaan marketplace sebagai sarana pemasaran yaitu dapat menaikkan 
keuntungan usaha 30%.  
4. Penelitian oleh Novi Miliana, Muhammad Rijalus Sholihin, dkk 
“Pemanfaatan Website dan Marketplace Terpadu Untuk Meningkatkan 
Potensi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kabupaten Lumajang”. 12 
                                                 
11  Sunarti et al., “Peningkatan Pendapatan Ukm Pada Hacord Gallery Dengan Aplikasi Web 
Marketplace E-Commerce , Volume 4, Nomor 2, Juli 2019,” Jurnal Terapan Abdimas Vol. 4, No. 
2 (Juli 2019), 170.  
12 Novi Miliana, Muhammad Rijalus Sholihin, and Joko Nurhuda, “Pemanfaatan Website Dan 
Marketplace Terpadu Untuk Meningkatkan Potensi Usaha Kecil Menengah (UKM) Di Kabupaten 
Lumajang” (2018),  166.  
 
































Penelitian ini menjelaskan bahwa Banyak UKM yang memiliki potensi baik 
di Lumajang, akan tetapi memiliki keterbatasan terutama dalam hal branding 
dan pemasaran produk. Oleh karena itu dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi dan komunikasi yaitu e-commerce berupa website dan marketplace. 
Melalui website dan marketplace terpadu buatan sukarelawan dan pelaku 
UKM, konsumen produk UKM Lumajang dapat dengan mudah melakukan 
pembelian sehingga dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan UKM di 
kabupaten Lumajang dan masyarakat ekonomi kreatif berdaya saing di era 
global dapat tercapai. Dapat disimpulkan bahwa Website dan marketplace 
mampu memberikan feedback bagi pelaku ekonomi kreatif guna evaluasi 
hasil produk guna meningkatkan kualitas yang lebih baik.  
5. Penelitian oleh I Putu Artaya, dan Tubagus Purworusmiardi dengan judul 
“Efektifitas Marketplace Dalam Meningkatkan Konsentrasi Pemasaran dan 
Penjualan Produk Bagi UMKM di Jawa Timur”.13 Penelitian ini menjelaskan 
bahwa para pelaku usaha/bisnis yang masih berjualan secara offline diarahkan 
untuk masuk pasar online. Mengingat pengguna internet di Indonesia telah 
menembus angka 78%. Dengan cara pemerintah bekerja sama marketplace 
memberikan pelatihan dan pengetahuan mengenai bisnis online. Sehingga 
pelaku usaha atau UMKM dapat menjual produknya secara lebih luas secara 
global/internasional. Makna marketplace bagi UMKM dalam kegiatan 
pemasaran menurut Hareen adalah bahwa keberadaan marketplace sangat 
membantu dalam segala bentuk perdagangan, pemasaran, penjualan dan 
                                                 
13  I Putu Artaya and Tubagus Purworusmiardi, “Efektifitas Marketplace Dalam Meningkatkan 
Konsentrasi Pemasaran Dan Penjualan Produk Bagi UMKM Di Jawa Timur” .  
 
































distribusi, serta penyebaran informasi kepada konsumen dalam memenuhi 
kebutuhan.  
Keberadaan marketplace sangat membantu pelaku usaha kecil di enam 
kabupaten yang ada di Jawa Timur: Sidoarjo, Mojokerto, Lumajang, Malang, 
Tuban dan Pasuruan. Marketplace memiliki hubungan nyata terhadap upaya 
pencapaian target pelaku usaha dalam memasarkan dan menjual produk 
mereka melalui empat marketplace yaitu Bukalapak, Tokopedia, Shopee, dan 
BliBli. Dapat disimpulkan bahwa ini merupakan peluang yang baik bagi 
pelaku usaha kecil meraih jumlah konsumen menggunakan media online. 
6. Penelitian oleh Rini Yustiani dan Rio Yunanto dengan judul “Peran 
Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis di Era Teknologi 
Informasi”. 14 Dijelaskan bahwa peran pemilik marketplace yaitu sebagai 
jembatan antara penjual dan pembeli di website mereka.  Marketplace 
memiliki kelebihan di mana konsumen dapat berkomunikasi dan melakukan 
tawar menawar dengan penjual pada dasarnya seperti di pasar konvensional. 
Dalam sebuah marketplace sudah memiliki strategi promosi sendiri sehingga 
pelaku usaha tidak perlu melakukan membangun sistem sendiri untuk 
menunjang usahanya. Pelaku usaha atau bisnis hanya perlu memberikan 
informasi produk dengan selengkap-lengkapnya.  
7. Penelitian oleh Wardah Alkatiri dengan Judul “Jaringan Ekonomi Shariah 
Berbasis Komunitas Islam: Solusi Memperbaiki Ekonomi Umat”. 15 
                                                 
14 Rini Yustiani and Rio Yunanto, “Peran Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis Di Era Tenologi 
Informasi,” Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA) 6, no. 2 (October 2017): 43.  
15 Wardah Alkatiri, “Jaringan Ekonomi Shariah Berbasis Komunitas Islam: Solusi Memperbaiki 
Ekonomi Umat” Vol. 2, No. 1 (2017).  
 
































Dijelaskan bahwa Indonesia masih dikuasai oleh kapitalis dan pasar bebas. 
Kebanyakan umat Islam Indonesia hidup di bawah standar kesejahteraan. 
Namun di samping itu sebenarnya umat Islam Indonesia memiliki potensi 
social capital yang sangat besar. Jika semua organisasi Islam seperti NU, 
Muhammadiyah, Hidayatullah dan lain sebagainya menggerakkan ekonomi  
dengan mempunyai sentra produksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan dasar 
sandang, pangan, dan papan anggotanya sendiri wajah ekonomi umat akan 
menjadi kuat dan mandiri.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama membahas tentang marketplace. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
metode penelitian, objek yang diteliti dan fokus pembahasan. Dalam 
penelitian ini marketplace yang dibahas adalah AliDien marketplcae yang 
memiliki konsep halal. Selain itu penelitian ini akan membahas dampak 
AliDien marketplcae terhadap ekonomi pengguna yang seorang Muslim.  
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan peran AliDien marketplace dalam meningkatkan 
perekonomian pengguna Muslim.  
2. Untuk menggambarkan dampak penggunaan AliDien marketplace terhadap 
ekonomi pengguna Muslim.  
 
































F. Kegunaan Hasil Penelitian   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 
referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai topik-topik yang 
berkaitan.  
b. Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan para akademisi 
dan peneliti dan memberikan sumbangsih pengetahuan di bidang e-
commerce khususnya yang berkaitan marketplace dengan ekonomi umat.  
c. Dapat menambah khazanah literatur dalam studi ekonomi syariah di 




2. Manfaat Praktis  
a. Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana mempraktikan teori-teori yang 
telah didapat juga sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata 
satu.  
b. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat pada umumnya dan seller 
marketplace dapat mengerti peran marketplace dalam meningkatkan 
ekonomi umat.  
c. Bagi AliDien marketplace, diharapkan dapat menjadi masukan untuk 
AliDien marketplace dalam upaya meningkatkan ekonomi umat.  
 
































G. Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah uraian yang mendefinisikan sebuah variabel 
penelitian dengan konsep teoritis agar dapat diukur dengan cara melihat 
indikatornya. Indikator dapat berwujud perilaku, aspek, karakteristik. Agar 
tidak ada kesalahan makna maka penelitian ini memberikan beberapa definisi 
operasional, sebagai berikut:  
1. AliDien Marketplace   
AliDien marketplace adalah pihak yang mempromosikan dan 
menjembatani transaksi produk barang maupun jasa yang dijual oleh 
pengguna aplikasi. Selain berfungsi sebagai fasilitator transaksi, AliDien 
marketplace juga berfungsi sebagai sarana edukasi dan dakwah, forum 
silaturahmi serta membangun ekonomi umat.16 Marketplace yang didirikan 
oleh Al Hikmah Surabaya pada tahun 2017 ini merupakan salah satu online 
marketplace di Indoensia yang hadir dengan konsep halal, aman, dan 
mudah.17 Value halal yang dimaksudkan adalah bahwa semua produk yang 
dijual dipastikan sesuai syariah dari hulu hingga hilir dan minimal memiliki 
label halal MUI untuk produk makanan dan minuman. Di samping halal, 
AliDien juga benar-benar menjaga prinsip-prinsip perdagangan (tijarah) 
yang syar'i, sehingga dipastikan aman bertransaksi di dalamnya.  
Adapun AliDien marketplace ini menyediakan berbagai macam 
kebutuhan mulai dari kebutuhan pokok, makanan, fashion, hingga pulsa dan 
tagihan bulanan seperti pembayaran listrik, PDAM, BPJS, dll. Di samping 
                                                 
16 “AliDien Marketplace,” accessed April 20, 2020, http://alidien.com/.  
17 Ibid.,  
 
































itu AliDien juga melayani pemesanan hewan kurban. Tidak hanya itu 
AliDien juga aktif dalam kegiatan kemanusian terbukti telah melakukan 
kegiatan open donasi bekerja sama dengan beberapa lembaga amil zakat 
Surabaya. 18  Pada perkembangannya, AliDien dapat diakses di seluruh 
wilayah Indonesia, namun untuk saat ini AliDien hanya bisa melayani antara 
penjual dan pembeli di tiga kota yaitu: Surabaya, Sidoarjo dan Gresik.   
2. Peningkatan Ekonomi Umat  
Berbicara mengenai umat maka batasannya adalah suatu agama atau 
penganut (pemeluk dan pengikut). Ekonomi umat yaitu ekonomi mereka, 
para penganut agama Islam. Berdasarkan judul penelitian ini “Peran 
Marketplace Dalam Meningkatkan Ekonomi Umat (Studi Pada AliDien 
Marketplace Surabaya), yang dimaksud dengan meningkatkan ekonomi 
umat oleh peneliti adalah utamanya dilihat dari standar pendapatan para 
pelaku bisnis yang menjadi mitra AliDien marketplace antara sebelum dan 
pasca bergabung dengan AliDien marketplace .  
Selain tingkat pendapatan, peningkatan ekonomi umat  juga akan 
dibahas operasionalisasi ekonomi umat itu sendiri. Dalam hal ini  meliputi 
(1) hubungan saling menguntungkan antar umat Islam, (2) munculnya 
kegiatan ekonomi baru guna menjadi kekuatan ekonomi kerakyatan, di 
mana umat Islam tidak hanya menjadi konsumen namun juga menjadi 
pengelola dan pemilik kegiatan ekonomi. Dengan demikian peningkatan 
                                                 
18 Aplikasi AliDien Marketplace diakses pada 20 April 2020.  
 
































ekonomi umat tidak sebatas membangun ekonomi namun juga memperkuat 
ukhuwwah (persaudaraan) di antara umat Islam.19  
H. Sistematika Pembahasan  
Laporan penelitian ini akan dipaparkan dalam lima bab, di mana 
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab bahasan. Untuk mempermudah 
dalam penyusunan, makan peneliti akan menjelaskan format penulisan 
laporan penelitian sebagai berikut:  
BAB I adalah bab pendahuluan, berisi hal-hal penting yang menjadi 
pedoman awal tujuan penelitian berjalan, bab ini adalah pendahuluan yang 
memuat: latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.  
BAB II adalah bab kajian literatur, memuat teori-teori yang menjadi 
landasan dan mendukung tema dalam penelitian, antara lain mengenai teori 
peran, konstelasi marketplace, dan teori peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan.  
BAB III adalah bab metode penelitian. Dalam bab ini diuraikan 
mengenai metode penelitian yaitu jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
BAB IV adalah bab hasil dan pembahasan. Bab ini memuat analisis 
terhadap data penelitian yang telah dideskripsikan guna menjawab masalah 
                                                 
19 A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat: Meneropong Porspek Berkembangnya 
Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).  
 
































penelitian dan menguraikan hasil analisis tentang peranan AliDien 
marketplace dalam meningkatkan ekonomi umat dan dampak penggunaan 
AliDien marketplace terhadap ekonomi penjual Muslim serta memberikan 
ulasan mengenai hasil-hasil penelitian  
BAB V adalah bab penutup, meliputi kesimpulan hasil penelitian 

















































BAB II   
KAJIAN PUSTAKA  
A. Teori Peran  
Biddle dan Thomas menyetarakan peran dengan pembawaan “lakon” 
oleh seorang pelaku dalam sebuah panggung, di mana seorang pelaku mengikuti 
sebuah skenario. Dalam kehidupan nyata membawa peran sama halnya dengan 
menduduki suatu posisi dalam masyarakat. 20  Artinya seseorang juga harus 
patuh pada skenario yang ada, berupa: norma yakni ketentuan yang mengikat 
dalam kelompok masyarakat. Kemudian tuntutan dan kaidah-kaidah, aturan 
yang sudah pasti.  
Konsep peran sering kali dikaitkan dengan istilah posisi. Pada dasarnya 
posisi merupakan bagian dari struktur sosial, yang mana adanya hubungan antar 
individu dalam kehidupan masyarakat. Posisi sendiri dapat dilihat dari kategori 
person melalui atribut seperti umur, jenis kelamin, atau perilaku.21 Kategorisasi  
perilaku dapat  dilihat dari pemimpin dan atau yang lainnya. Dengan demikian 
peran adalah seperangkat patokan yang membatasi perilaku apa yang 
semestinya dilakukan oleh seseorang yang memiliki posisi.   
B. Marketplace   
Pada dasarnya marketplace adalah sebuah pasar. Pasar merupakan 
tempat terjadinya aktivitas ekonomi, menjual dan membeli yang mana adanya 
permintaan dan penawaran. Pada masa Rasulullah SAW dan Khulafaurrasyidin 
menunjukkan bahwa pasar memegang peranan penting dalam perekonomian 
                                                 
20 Edy Suhardono, Teori Peran Konsep, Deviasi Dan Implikasinya (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1994), 7. 21 Ibid., 14.  
 
































masyarakat Muslim. Bahkan Rasulullah sendiri pada awalnya adalah seorang 
pebisnis.21   
Pasar menjadi tempat yang strategis bagi komunitas dan stakeholder 
untuk bisa berjualan dan melakukan pembelian di antara mereka, seperti halnya 
yang dilakukan oleh Rasulullah saat sampai di Madinah. Ada dua hal yang 
dilakukan oleh Rasulullah pada awal hijrahnya yaitu: 1) Membangun 
persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshor dan menciptakan 
perdamaian antara dua kabilah Anshor yaitu Suku Aus dan Kharaj yang 
sebelumnya 40 tahun berperang; 2) Membuka pasar untuk membangun 
kekuatan ekonomi. Hal itu menunjukkan bahwa pasar menjadi tempat dan 
harapan bagi masyarakat Muslim  pada waktu itu bahkan sampai sekarang bagi 
masyarakat umum.   
1. Definisi Marketplace  
Marketplace merupakan bagian dari e-commerce. Marketplace 
adalah sebuah pasar elektronik tempat terjadinya kegiatan menjual dan 
membeli suatu barang ataupun jasa. Pada dasarnya marketplace tidak 
memiliki produk apa pun, marketplace menyajikan produk orang lain dan 
tidak bertanggung jawab atas produk yang jual.22 Namun di samping itu 
marketplace tidak hanya mempromosikan produk tetapi juga menjembatani 
transaksi online antara penjual dan pembeli.23 Marketplace mulai populer 
                                                 
21 Farida Ulfa Jamilatul, “Telaah Kritis Pemikiran Ekonomi Islam Terhadap Mekanisme Pasar 
Dalam Konteks Ekonomi Islam Kekinian,” Jurnal ekonomi Islam La_Riba VI, no. 2 (December 
2012): 259.  
22  I Putu Artaya and Tubagus Purworusmiardi, “Efektifitas Marketplace Dalam Meningkatkan 
Konsentrasi Pemasaran Dan Penjualan Produk Bagi UMKM Di Jawa Timur”.  
23 Mahir Pradana, “Klasifikasi Jenis-Jenis Bisnis E-Commerce Di Indonesia,” Jurnal Neo-bis Vol. 
9, No. 2 (Desember 2015), 36.   
 
































pada tahun 1995, ketika pada tahun itu banyak orang menggunakan Amazon 
dan eBay.24   
Pada dasarnya marketplace sama dengan pasar tradisional yaitu 
tempat mempertemukan penjual dan pembeli dan sebagai fasilitas terjadinya 
transaksi. Perbedaannya terletak pada sistemnya, yaitu online. Dengan 
demikian konsumen dapat pergi ke “pasar” kapan saja dan di mana saja 
selama ada akses untuk internet. Sehingga penjual dan pembeli tidak perlu 
bertatap muka saat melakukan persetujuan jual beli. Dengan demikian dapat 
peneliti simpulkan marketplace adalah pihak ketiga yakni tempat yang 
memfasilitasi kegiatan menjual dan membeli suatu barang atau jasa, 
dilakukan secara elektronik, sehingga memberikan kemudahan dalam 
kegiatan menjual dan membeli menjadi lebih cepat dan efisien.  
2. Jenis Marketplace  
Secara garis besar ada tiga jenis marketplace:25  
a. Vertikal marketplace, merupakan jenis marketplace yang hanya menjual 
satu jenis produk yang berasal dari berbagai sumber.  
b. Horizontal marketplace adalah jenis marketplace yang menjual berbagai 
jenis produk dari berbagai sumber, dengan semua produk yang dijual 
masih saling memiliki keterkaitan satu sama lainnya.  
c. Marketplace global, serupa dengan marketplace horizontal, yaitu jenis 
marketplace yang menjual berbagai jenis produk dari berbagai sumber. 
                                                 
24  I Putu Artaya and Tubagus Purworusmiardi, “Efektifitas Marketplace Dalam Meningkatkan 
Konsentrasi Pemasaran Dan Penjualan Produk Bagi UMKM Di Jawa Timur”.  
25 Pahlevi, “Jenis-Jenis Marketplace,” Pengertian Marketplace Dan Jenis-Jenis Marketplace, 
accessed April 14, 2020, https://www.pahlevi.net/pengertian-marketplace/.  
 
































Namun semua jenis produk di marketplace global dapat tidak saling 
berkaitan sama sekali.  
3. Halal Marketplace   
Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas Muslim 
terbesar terbanyak di dunia. Tren penggunaan e-commerce di Indonesia  
terus tumbuh cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhannya 
diprediksi akan terus terjadi dalam beberapa tahun ke depan. 26  Dengan 
maraknya perkembangan industri e-commerce dan tren gaya hidup halal 
diperlukan marketplace yang mengkhususkan pada produk halal untuk 
mengakomodasi kebutuhan umat Muslim di Indonesia. Halal menurut 
Yusuf Al-Qordowi adalah suatu perkara yang diperbolehkan. Sesuatu yang 
dihalalkan adalah segala sesuatu yang menyehatkan dan menyejahterakan.27  
Artinya halal adalah segala sesuatu yang diizinkan dan membawa sebuah 
kebaikan bagi manusia.  
Dalam upaya  pengembangan ekonomi dan keuangan syariah serta 
industri halal di Indonesia pemerintah melalui Komite Nasional Keuangan 
Syariah (KNKS) membangun ekosistem e-commerce penjualan produk 
halal melalui platform digital marketplace dan mendorong hadirnya halal 
marketplace. 28  Selain untuk mengakomodasi dan mempermudah dalam 
                                                 
26 Dwi Hadya Jayani, “Tren Pengguna E-Commerce,” Tren Pengguna E-Commerce Terus Tumbuh, 
accessed April 15, 2020, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/10/10/tren-pengguna-
ecommerce-2017-2023.  
27 M Luthfi Abdurahman Maarif, “Tujuan Halal Dan Haram,” Tujuan Halal Dan Haram Dalam  
Agama  Islam,  accessed  April  16,  2020,  
https://www.kompasiana.com/amp/mluthfiam/5c742a9f6ddcae15591de225/tujuan-halal-
danharam-dalam-agama-islam.  
28  Khairana Izzati, “KNKS Mendorong Pertumbuhan Produk Halal,” KNKS Mendorong 
Pertumbuhan Produk Halal, accessed April 15, 2020, https://knks.go.id/beranda.  
 
































memenuhi kebutuhan umat Muslim, halal marketplace juga akan 
mendukung perkembangan industri halal yang nantinya akan memberi 
peluang dan kesempatan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 
ekonominya.  
4. Peran Ekonomi Marketplace   
Beberapa tahun terakhir ini belanja online di Indonesia menjadi tren 
dan booming karena memberikan kemudahan kepada penggunanya, dalam 
hal ini adalah pelaku usaha dan konsumen. Marketplace memberikan pilihan 
produk yang bervariasi sehingga konsumen dapat menentukan produk 
sesuai keinginan mereka dengan lebih efisien. Selain memberi kemudahan 
kepada konsumen, marketplace sangat berpotensi untuk mendatangkan 
keuntungan bagi para pelaku usaha.   
Melalui marketplace pelaku usaha memiliki kesempatan untuk dapat 
menjangkau calon konsumen lebih luas. Selain itu mereka juga tidak perlu 
mengeluarkan biaya tambahan untuk promosi, terlebih lagi tidak perlu 
membuat atau memiliki toko sebagai tempat berjualan. Sehingga bagi 
pelaku usaha dengan modal yang kecil atau tidak memiliki toko pun akan 
sangat terbantu. Dengan begitu mereka akan tetap mampu berjualan.  
C. Peningkatan Ekonomi dan Kesejahteraan  
1. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara menuju keadaan lebih baik selama perode 
tertentu. Dapat didefinisikan juga sebagai kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 
 
































bertambah.29 Menurut Prof. Simon Kuznest, pertumbuhan ekonomi adalah 
kenaikan kemampuan produksi jangka panjang suatu negara untuk 
menyediakana berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 
kapasitas produksi dapat dimungkinkan dengan penyesuaian terhadap 
kemajuan teknologi, kehadiran institusional dan ideologi terhadap keadaan 
yang ada.31   
Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan pembangunan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan 
ekonomi dan sebaliknya, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah proses usaha yang menyebabkan 
kenaikan pendapan per kapita penduduk dalam jangka panjang secara terus 
menerus dan terjadi perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang, 
diantaranya di bidang ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya. 30 
Dengan kata lain pembangunan ekonomi merupakan usaha yang harus 
dilakukan oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan pendapatan per 
kapita penduduknya. 31  Dengan demikian peran serta masyarakat, 
pemerintah dan berbagai elemen yang ada dalam suatu negara untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan sangat dibutuhkan.  
Pertumbuhan produksi barang dan jasa fisik dalam kurun waktu 
tertentu menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan ekonomi. Indikator 
pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan Gross National Product (GNP) 
                                                 
29 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 9. 
31 Asti Oktari, Skripsi Pengaruh Tingkat Investasi Dan Belanja Pemerintah Terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto Provinsi Lampug Dalam Perspektif Ekonomi Islam (2016),15.  
30 Ibid, 16.  
31 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: STIE YKPM, 1999), 12.  
 
































atau Pendapatan Nasional bruto (PNB). Negara dikatakan tumbuh 
ekonominya jika pendapatan nasionalnya naik dari periode sebelumnya.32   
a. Pendapatan per kapita sebagai pengukur kemakmuran  
Pendapatan nasional memiliki keterkaitan dengan pendapatan per 
kapita penduduknya. Tingginya pendapatan nasional (berdasarkan 
pendapatan per kapita) mencerminkan tingginya jumlah barang dan jasa 
yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemakmuran 
masyarakat relatif baik. Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-
rata penduduk suatu negara pada suatu masa tertentu. Banyak informasi 
perlu digunakan untuk secara lengkap menunjukkan taraf kemakmuran 
dan taraf hidup yang dicapai oleh masyarakat suatu negara. Misalnya 
dapat dilihat dari pendapatan mereka dan kepemilikan harta-harta. Di 
samping itu kemakmuran ditentukan pula oleh beberapa fasilitas seperti 
fasilitas pendidikan, fasilitas perobatan yang tersedia, fasilitas untuk 
mendapatkan suplai listrik dan air bersih.33   
b. Faktor-faktor pertumbuhan ekonomi  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi  
adalah sebagai berikut:36  
1) Tanah dan kekayaan alam lainnya  
Kekayaan alam suatu negara meliputi luas dan kesuburan tanah, 
keadaan iklim dan cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan dan hasil laut 
                                                 
32 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Dan Pengantar, 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008).  
33 Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, 423. 36 
Ibid., 429–432.  
 
































yang dapat diperoleh, jumlah dan jenis kekayaan barang tambang 
yang terdapat.  
2) Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja  
Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi 
pendorong maupun penghambat kepada perkembangan ekonomi. 
Apabila dalam perekonomian sudah berlaku keadaan di mana 
pertambahan tenaga kerja tidak dapat menaikkan produksi nasional 
yang tingkatnya adalah lebih cepat dari tingkat pertambahan 
penduduk, pendapatan per kapita akan menurun. Dengan demikian 
penduduk yang berlebihan akan menyebabkan kemakmuran 
masyarakat menurun.  
3) Barang-barang modal dan tingkat teknologi  
Barang-barang modal dan teknologi yang bertambah modern ini 
memegang peranan yang penting dalam mewujudkan kemajuan 
ekonomi. Kemajuan teknologi menimbulkan beberapa efek positif 
dalam pertumbuhan ekonomi, diantaranya:   
(a) Dapat mempertinggi keefisienan kegiatan memproduksi 
suatu barang.   
(b) Menimbulkan penemuan barang-barang baru yang belum 
ada sebelumnya.   
(c) Dapat meninggikan mutu barang-barang yang diproduksikan 




































 4) Sistem sosial dan sikap masyarakat  
Adat istiadat tradisional dapat menghambat masyarakat untuk 
menggunakan cara memproduksi modern dan produktivitas yang 
tinggi. Oleh karenanya pertumbuhan ekonomi tidak dapat 
dipercepat. Sikap masyarakat juga dapat menentukan sampai di 
mana pertumbuhan ekonomi dapat dicapai. Adapun sikap 
masyarakat yang dapat memberikan dorongan besar pada 
pertumbuhan ekonomi diantaranya sikap berhemat, sikap 
menghargai kerja keras, dan sikap selalu berusaha untuk 
menambah pendapatan dan keuntungan.   
c. Strategi meningkatkan pertumbuhan ekonomi  
Secara makro, untuk meningkatkan ekonomi berupa pertumbuhan 
ekonomi dapat  dilakukan dengan beberapa strategi diantaranya:34  
1) Menaikkan investasi  
Dalam kegiatan ekonomi kegiatan produksi sangat penting, 
sehingga diperlukan investasi. Dengan meningkatnya kegiatan 
investasi, sektor produksi akan lebih meningkat sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang disebabkan 
meningkatnya pendapatan masyarakat yang bekerja. Investasi dapat 
berupa menyediakan bahan dasar kebutuhan masyarakat seperti 
sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan. Selain itu juga 
dalam bentuk infrastruktur perdagangan baik domestik ataupun 
                                                 
34 Ridha Yola Sastri, Hasdi Aimon, and Efrizal Syofyan, “Ananlisis Serta Perencanaan 
Pertumbuhan Ekonomi Dan Investasi Di Sumatra Barat,” Jurnal Kajian Ekonomi 2, no. 3 (July 
2013): 22.  
 
































internasional. Sumber investasi bisa didapatkan dari kekayaan 
masyarakat itu sendiri ataupun dari badan usaha milik negara.  
2) Pengeluaran pemerintah  
Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah, 
pengeluaran pemerintah dipakai sebagai indikator besarnya 
kegiatan pemerintah yang dibiayai oleh pengeluaran pemerintah 
dan bagaimana perimbangan terhadap pendapatan nasional. 
Sehingga dengan demikian kebijakan yang tepat sangat diperlukan.   
3) Net ekspor  
Apabila ekspor mengalami peningkatan maka produksi barang dan 
jasa juga akan meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa 
permintaan barang dan jasa dari luar negeri lebih besar 
dibandingkan permintaan barang luar negeri di dalam negeri.  
Peningkatan produksi menyebabkan pertumbuhan ekonomi. 
Dengan demikian nilai ekspor harus lebih besar dibandingkan nilai 
impor.   
4) Meningkatkan konsumsi   
Terjadinya peningakatan konsumsi mencerminkan terjadi 
peningkatan permintaan barang dan jasa. Peningkatan permintaan 
menyebabkan menyebabkan produksi barang dan jasa meningkat, 
sehingga peningkatan produksi akan menyebabkan pertumbuhan 
ekonomi.  
 
































2. Peningkatan Perekonomian Masyarakat   
Peningkatan adalah suatu cara yang dilakukan guna mendapatkan 
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. 35  Peningkatan 
perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha yang dilakukan 
masyarakat dalam mengatur ekonomi untuk menjadi lebih baik dengan 
tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat sendiri adalah 
sejumlah manusia yang terdiri dari kelompok, keluarga ataupun individu. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup maka dibutuhkan pendapatan.   
Pada dasarnya tujuan orang bekerja adalah untuk menghasilan 
pendapatan dan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pendapatan adalah balas 
jasa bekerja yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka 
waktu tertentu. Sumber pendapatan dapat dilihat dari: pertama, pendapatan 
berasal dari sektor formal berupa gaji yang diperoleh secara tetap. Kedua, 
pendapatan berasal dari sektor nonformal yaitu pendapatan tukang buruh 
atau pedagang, dan ketiga pendapatan berasal dari sektor sub sistem yaitu 
tanaman, ternak, dan pemberian orang lain.  
a. Faktor-faktor peningkatan perekonomian masyarakat  
Faktor yang mempengaruhi perekonomian dalam hal ini pendapatan 
diantaranya: tingkat pendidikan, pengalaman, modal kerja, jam kerja, 
kredit, jenis barang dagangan dan lainnya. 36  Faktor lain yang 
                                                 
35  Ismail Humaidi, skripsi peningkatan perekonomian masyarakat melalui industri kecil: studi 
terhadap masyarakat di di sentra industri kecil di desa Tutul kecamatan balung kabupaten jember 
jawa timur, 1.   
36 Pitmapertiwi, Skripsi Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhipendapatan Tenaga Kerja Di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, (2015) 23.   
 
































mempengaruhi peningkatan ekonomi suatu usaha adalah pemanfaatan 
teknologi, karena dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan.   
b. Strategi meningkatkan perekonomian masyarakat  
Dalam kegiatan ekonomi terutama dalam perdagangan, masyarakat 
memiliki tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan perekonomian 
mereka. Peningkatan perekonomian sendiri mencerminkan kesejahteraan 
ekonomi. Upaya yang bisa dilaukan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat dapat dilakukan salah satunya dengan berwirausaha atau 
mendirikan usaha kecil. Di samping berwirausaha untuk mencapai 
peningkatan ekonomi atau kesejahteraan ekonomi dapat melalui 
beberapa strategi diantaranya sebagai berikut:37  
1) Strategi kemitraan merupakan strategi dalam menjalin hubungan atau 
kerja sama antar sesama pengusaha yang sebidang. Adanya 
perkumpulan atau kelompok usaha ini akan membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi pengusaha.  
2) Strategi permodalan adalah strategi manajemen dana. Optimalisasi 
dana dapat dilakukan dengan mengatur penggunaannya 70% dana 
untuk diolah kembali dalam bisnis dan 30% untuk dana cadangan. 
Dana cadangan ini untuk kebutuhan yang tak terduga dalam 
lingkungan binisnya.  
3) Strategi pemasaran, dengan pemasaran akan menjangkau respon 
pengunjung yang banyak dan meningkatkan pendapatan. Pemasaran 
                                                 
37 A. Ghofar Purbaya, “Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat: Kasus Pengusaha 
Krupuk Dan Camilan Hasil Laut Di Pantai Kenjeran Lama Surabaya” 1, no. 1 (December 2016): 
91–92.  
 
































terdiri dari periklanan, hubungan masyarakat, penjualan personal dan 
promosi penjualan.  
3. Kesejahteraan Masyarakat  
a. Pengertian kesejahteraan   
Konsep kesejehateraan merupakan sebuah kondisi masyarakat yang 
semakin baik. Kesejahteraan adalah suatu kondisi di mana seseorang 
terbebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau kekhawatiran 
sehingga hidupnya menjadi aman dan tenteram secara lahiriah maupun 
batiniah.38   Menurut Fahrudin tujuan dalam pembangunan mencakup 
ketentraman material dan spiritual. 39  Hal ini menunjukkan bahwa 
kesejahteraan bukan hanya fokus pada material melainkan juga pada 
aspek spiritual. Selain itu kesejahteraan oleh sebagian masyarakat sering 
dikaitkan dengan kualitas hidup, meliputi kondisi kehidupan yang baik.   
 Adapun  kesejahteraan  menurut  UU  adalah  suatu  tata  
penghidupan dan kehidupan sosial baik material maupun spiritual yang 
diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan 
batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan 
usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi 
hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.40   
Kesejahteraan oleh para ahli ekonomi sering diindikasikan dari 
pendapatan individu (flow of income) dan daya beli (purchasing of 
                                                 
38 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraaan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), 8.  
39 Agung Eko Purwana, Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam, n.d., 7.  
40 Undang-Undang nomor 13 tahun 1998.  
 
































power). Menurut Dwi (2008), berdasarkan pemahaman tersebut 
kesejahteraan memiliki pengertian sempit jika hanya melihat pada 
tingkat pendapatan.41 
Terdapat beberapa indikator kesejahteraan hidup masyarakat, 
diantaranya adalah (1) Adanya kenaikan penghasilan secara kuantitatif; 
(2) Adanya kesehatan keluarga yang lebih baik, dan (3) Adanya investasi 
ekonomis berupa tabungan (Imron 2012).42 
Sejahtera pada dasarnya adalah kondisi manusia di mana dalam 
keadaan makmur, sehat, dan damai. Menurut program BKKBN, 
kesejahteraan minimal dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya, antara lain 
meliputi: 
(1) Menjalankan ibadah 
(2) Pangan adalah makanan sehari-hari yang sangat penting untuk 
kesehatan jasmani dan rohani. Ditinjau dari pangan, pada umumnya 
makan minimal dua kali sehari dan dalam seminggu sekali paling 
tidak menyediakan lauk makan seperti daging, ikan, dan telur. 
(3) Sandang adalah kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dan 
merupakan kelengkapan hidup manusia. Ditinjau dari sandang, 
keluarga sejahtera adalah mampu memenuhi sandang dengan baik 
dengan memiliki pakaian lebih dari satu pasang atau memiliki 
pakaian yang berbeda saat di rumah, bekerja, dan bepergian. 
                                                 
41 Astriana Widyastuti, “Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja Dan Tingkat Pendidikan 
Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Tahun 2009” 1, no. 1 (2012): 3. 
42 Difa Octafianus Surbakti, Skripsi, Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Desa 
Surbakti Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo (2019), 10-11. 
 
































(4) Papan (perumahan) adalah tempat berlindung dan berteduh. Ditinjau 
dari papa, keluarga sejahtera adalah keluarga yang rumahnya 
ditempati kurang dari delapan orang. 
(5) Kesehatan adalah syarat kebahagiaan hidup. Ditinjau dari kesehatan, 
sejahtera adalah mampu memenuhi kebutuhan kesehatan dan jika 
sakit dibawa ke sarana kesehatan.43 
Kesejahteraan hidup seseorang pada realitanya memiliki banyak 
indikator untuk diukur. Pengukuran tingkat kesejahteraan sering 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pada tahun 1950-an 
kesejahteraan diukur dari aspek fisik seperti berat dan tinggi badan, gizi, 
harapan hidup, dan income. Tahun 1980-an kesejahteraan dikukur 
dengan Human Development Index (HDI). Konsep kesejahteraan tidak 
ditekan kan pada aspek ekonomi semata tetapi juga kualitas sosial 
individu. HDI adalah gabungan dari tiga kompoen, diantaranya indeks 
harapan hidup, indeks pendidikan, dan indeks pendapatan per kapita.44  
Ekonomi konvensional membuat indikator kesejahteraan 
berdasarkan beberapa sudut pandang yang berbeda, diantaranya adalah:45 
(1) Menurut Adam Smith, kesejahteraan akan tercapai bila dipenuhi 
empat prinsip ekonomi dasar, yaitu: (a) Prinsip keseimbangan 
produksi dan konsumsi; (b) Prinsip manajemen tenaga kerja;  
                                                 
43 Widyastuti, “Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja Dan Tingkat Pendidikan Pekerja 
Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Tahun 2009,” 3. 
44  Ziauddin Sardar and Muhammad Nafik H.R, “Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam Pada 
Karyawan Bank Syariah” 3, no. 5 (May 2016): 395. 
45 Ibid. 
 
































(d) Prinsip manajemen modal; (d) Prinsip kedaulatan ada di 
tangan rakyat. 
(2) Menurut Miles (1985), indikator yang digunakan dalam suatu 
kesejahteraan ada empat, meliputi: (a) Rasa aman; (b) Kebebasan; 
(c) Kesejahteraan; dan (d) Jati diri. 
 
Menurut beberapa ahli dalam buku dari Pusat Pengkajian dan 
Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), indikator kesejahteraan Islami 
adalah terpenuhinya kebutuhan fisik dari rezeki yang halal, hidup sehat 
secara jasmani dan rohani, keberkahan rezeki yang diterima, keluarga 
yang sakinah mawaddah warahmah, rasa cinta kasih sesama, ridha dan 
qana’ah dengan apa yang diberikan Allah dan merasa bahagia.46 
Dalam Islam, kesejahteraan tidak hanya diukur terpenuhinya materi 
saja tetapi juga terpenuhinya kebutuhan spiritual. Sumber kesejahteraan 
adalah terpeliharanya:47  
(1) Agama (Ad-dien). Terpeliharanya agama dapat diukur dari 
implementasi rukun Islam (Syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji). 
Selain itu juga dapat dilihat dari tercapainya amalan rukun iman 
(Ryandono 2010:30). 
(2) Jiwa (An-nafs). Perwujudan pemeliharaan jiwa adalah dengan 
terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, kesehatan, 
serta fasilitas umum lainnya (Ryandono 2010:30). 
                                                 




































(3) Akal (Al-aql). Menurut Al-Syatibhi dalam Bakri (1997) memelihara 
akal dibedakan menjadi tiga kelas. Dharuriyah, dalam kelas ini 
misalnya adalah diharamkannya meminum minuman keras. 
Hajiyyah, dalam kelas ini seperti dianjurkannya menuntut ilmu 
pengetahuan. Sedangkan dalam kelas Tahsiniyyah misalnya adalah 
menghindarkan diri dari sesuatu yang tidak bermanfaat. 
(4) Keturunan (An-nasl). Mausia tidak perlu khawatir dalam hal 
ekonomi untuk menikah karena Allah SWT akan memberikan rezeki 
dan karunia-Nya. 
(5) Harta (Al-maal). Menurut Ryandono (2010:30) cara menjaga harta 
meliputi: mencari pendapatan yang layak dan adil, memiliki 
kesempatan usaha, rezeki yang halal dan thoyib, dan persaingan yang 
adil. 
 
Menurut Badan Pusat Statistik (2002) pendapatan per kapita sering 
digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
Ekonomi masyarakat yang makmur ditunjukkan oleh pendapatan per 
kapita yang tinggi dan sebaliknya masyarakat yang kurang makmur 
ditunjukkan oleh pendapatan yang rendah. 
Dari pengertian di atas dapat dicermati bahwa kesejahteraan tidak 
hanya dilihat dari sisi absolut (kesejahteraan ekonomi) semata. 
Bervariasinya konsep kesejahteraan di masyarakat dapat berarti bahwa 
kesejahteraan memiliki pemahaman yang relatif. Disimpulkan bahwa 
kesejahteraan  pada mulanya hanya diukur melalui fisik dan income saja. 
 
































Namun berkembangnya zaman, kesejahteraan diukur melalui beberapa 
indikator, yakni dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok 
dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual. Kebutuhan material 
dapat dihubungkan dengan pendapatan yang nantinya akan mewujudkan 
kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan. 
Kemudian kebutuhan spiritual dihubungkan dengan keamanan dan 
ketentraman hidup.48 
Kesejahteraan masyarakat memiliki aspek yang sangat kompleks 
oleh sebab itu tidak mungkin menyajikan data yang mampu mengukur 
semua aspek kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan pada penelitian ini 
diukur dengan pendekatan pengamatan terhadap aspek materi dan non 
materi (spiritual). Aspek materi meliputi: pendapatan, penjualan, omset, 
perkembangan usaha, ZIS, pemenuhan kebutuhan hidup, pangan, 
kesehatan, konsumsi (pengeluaran), dan investasi (menabung). Dalam 
penelitian ini, pendapatan berkaitan dengan sumber memperolehnya 
yakni dari penjualan. Penjualan secara tidak langsung berkaitan dengan 
omset dan perkembangan usaha serta kemampuan dalam membiayai 
segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 
Sedangkan aspek non materi digambarkan melalui: (1) Rasa cinta 
kasih sesama diwujudkan dalam bentuk ukhuwwah Islamiah dan (2) 
Terpenuhinya kebutuhan fisik dari rezeki yang halal dan baik sehingga 
mendatangkan rasa aman. 
                                                 
48 Difa Octafianus Surbakti, Skripsi, Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Desa 
Surbakti Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo (2019), 8. 
 
































b. Kesejahteraan menurut Al-Qur’an   
Ajaran Islam menjelaskan bahwa tujuan dasar Islam adalah terwujudnya 
kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Kesejahteraan akan 
diberikan kepada manusia jika melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya.  Adapun kesejahteraan dijelasakan dalam Al-Qur’an:  
1) Qs. Al-nahl: 97  
نْ  ِلًحـا َصا َعِملَْ َمنْ  ِمنْ  َوُهوَْ اُن ٰثى اَوْ  ذََكرْ  م ِ يِيَنَّهْ  ُمؤ   َحٰيوةًْ فَلَـنُح 
ْ ًۚۚ
ِزيَـنَُّهمْ  َطي ِبَةًًۚ َرُهمْ  َولَـنَج  َْ اَج  َسنِْ بِا ا َكا َما ح  نَْ نُو  يَع َملُو   
"Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan." (QS. An-Nahl 16: ayat 97).49  
Kesejahteraan adalah janji Allah SWT yang diberikan kepada laki-
laki atau perempuan yang beriman kepada-Nya. Alah SWT akan 
membalas amal perbuatan baik seseorang yang bersabar dengan dengan 
pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan yang baik adalah 
kehidupan yang bahagia, nyaman, puas dengan rezeki halal, yang 
mencakup seluruh ketenangan apapun dan bagaimanapun bentuknya.  
 
 
                                                 
49 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Kemenag RI, 2014).  
 
































2) Qs. Quraisy:3-4  
ا عََمُهمْ  الَِّذي ْ )(ال بَي تِْ ٰهذَا َربَّْ فَل يَـع بُدُو  نْ  اَط  ع ْ  م ِ ٰاَمنَُهمْ  ُجو  نْ  وَّ فْ  م ِ َخو         
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 
(Ka’bah) yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan. 
(Quraisy 106: ayat 3-4).50   
Dari surah Quraisy ayat 3-4 tersebut dijelaskan bahwa 
kesejahteraan ada 2 berupa: makanan untuk menghilangkan lapar 
(kebutuhan pokok) yang merupakan wujud material dan keamanan yang 
menghilangkan rasa takut (bahagia) yang merupakan wujud non-
material.  
3) Qs. An-Nisa’:9  
شَْ ا لَوْ  الَِّذي نَْ َول يَخ  ِفِهمْ  ِمنْ  تََرُكو  يَّةًْ َخل  اَعلَي ِهمْ  َخا ِضٰعفًا ذُر ِ  فُو 
يَتَّقُوا ًلْ فَل  اَسِدي دًْ قَو   
"Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar." (QS. An-Nisa' 4: Ayat 9).51  
 
                                                 
50 Ibid.  
51 Ibid.  
 
































   Kesejahteraan dapat diperoleh dengan ketaqwaan kepada Allah  
SWT dengan berbicara benar dan jujur. Allah meminta kepada hamba-
Nya untuk memerhatikan kesejahteraan generasi yang akan datang. 
Oleh karena itu harus dipersiapkan generasi yang kuat ketaqwaannya 
kepada Allah SWT.  
c. Jenis-jenis Kesejahteraan  
1) Kesejahteraan material   
Kesejahteraan material adalah kesejahteraan yang berkaitan dengan 
benda, termasuk ekonomi.  Kesejahteraan ekonomi adalah cabang 
ilmu ekonomi yang menggunakan teknik ekonomi mikro untuk 
menentukan efiesiensi dari ekonomi makro dan akibat distribusi 
pendapatan yang saling berhubungan. 52  Dalam upaya peningkatan 
perekonomian masyarakat dapat diwujudkan dengan memperluas 
akses masyarakat pada sumber daya pembangunan dan menciptakan 
peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses 
pembangunan sehingga masyarakat bisa mengatasi keterbelakangan 
dan memperkuat daya saing perekonomiannya.53  
Dalam praktiknya, kesejahteraan atau kemakmuran dapat 
dicapai melalui kegiatan ekonomi.54 Kegiatan ekonomi dapat dengan 
cara berwirausaha atau mendirikan industri kecil. Kegiatan ekonomi 
merupakan kegiatan yang tidak bisa terlepas dari pasar. Pada dasarnya 
kegiatan ekonomi (menjual dan membeli) merupakan suatu hubungan 
                                                 
52 Lincoln Arsyad, Ekonomi Mikro (Jakarta: Gemapress, 1999), 7.  
53 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: IDEA, 1998), 146.  
54 Almizan, “Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam” 1, no. 1 (June 
2016): 176.  
 
































timbal balik simbiosis mutualisme antara penjual dan pembeli.  
Penjual dapat menjual produknya dan konsumen mendapatkan yang 
dibutuhkan. Bagi pelaku usaha, kegiatan ekonomi atau bisnis 
merupakan kegiatan yang berorientasi pada keuntungan.   
Kendati demikian apabila dilihat dari mekanisme pasar yang ada 
dan seiring perkembangan zaman, selain pasar tradisional saat ini 
banyak ditemui pasar online. Hal ini menjadikan keadaan pasar 
menjadi begitu kompetitif. Sehingga pelaku usaha harus lebih 
berusaha lebih ekstra untuk dapat menuju peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan lebih baik.   
2) Kesejahteraan spiritual   
Ekonomi Islam memandang bahwa kesejahteraan tidak hanya 
permasalahan distribusi ekonomi secara materi melainkan juga 
menyangkut non materi (psikis). Konsep kesejahteraan ini adalah 
bahwa kesejahteraan harus dipandang sebagai perwujudan perintah 
Tuhan kepada hamba-Nya, upaya umat manusia untuk berbuat 
sebaik-baiknya kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia.55 
Kesejahteraan dalam ekonomi Islam mencakup keseluruhan 
material dan non material. Fungsi sistematis kesejahteraan Islami:  
Ki  = (MQ, SQ)  
Ki  = Kesejahteraan Islami  
MQ  = Kecerdasan Material (Material Quetient)  
SQ  = Kecerdasan Spriritual (Spiritual Quetient)  
                                                 
55 Agung Eko Purwana, Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam, n.d., 1. 
 
































Kesejahteraan yang optimal dapat tercapai apabila kecerdasan 
materi diimbangi dengan kecerdasan spiritual. Mereka yang memiliki 
kecerdasan spiritual dapat menjadi tentram, aman, dan sejahtera 
meskipun tidak memiliki kecerdasan materi. Kesejahteraan Islami 
dapat dicapai apablila dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: benda 
yang dimiliki diperoleh dengan cara halal dan baik, bertujuan untuk 
ibadah, kualitas lebih penting dari pada kuantitas, dan penggunannya 
sesuai syariah.56 
                                                 
56 “Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam,” 78.  
 
































BAB III   
METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan yang dapat diamati dan diarahkan pada latar secara 
utuh.57 Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi menanyakan informasi 
yang menekan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 
simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multi metode, 
bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa 
cara, serta disajikan secara naratif.58 Adapun metode dalam penelitian ini adalah 
metode campuran atau mixed method.   
Menurut Creswell penelitian campuran merupakan pendekatan 
penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan 
penelitian kuantitatif. 59 Menurut Sugiyono mixed method adalah 
menggabungkan metode kualitatif dan metode kuantitatif untuk memperoleh 
data yang lebih komprehensif, valid, variabel, dan obyektif.60 Mixed method 
reseach adalah penelitian penggunaan metode penelitian kualitatif pada satu 
fase dan juga menggunakan metode kuantitatif pada fase lainnya dan 
                                                 
57 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2017), 82.  
58  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana, 2017), 329.  
59 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed, 3rd ed. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 5. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 19.  
 
































sebaliknya.61 Dengan demikian penelitian campuran merupakan prosedur untuk 
mengumpulkan, menganalisis dan mencampur metode kualitatif dan kuantitatif  
dalam suatu penelitian untuk memahami masalah penelitian. 
Menurut Creswell, strategi-strategi dalam mixed methods adalah sebagai 
berikut:62 
1. Strategi metode campuran sekuensial/bertahap (sequential mixed methods). 
Model penelitian sequential adalah suatu prosedur penelitian di mana 
peneliti mengembangkan hasil penelitian dari satu metode ke metode yang 
lain secara berurutan dalam waktu yang berbeda. Model penelitian ini ada 
tiga strategi: 
a. Eksplanatoris sekuensial. Pada strategi ini tahap pertama 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh 
pengumpulan dan menganalisis data kualitatif yang dibangun 
berdasarkan hasil awal kuantitatif. Bobot atau prioritas strategi ini 
diberikan pada data kuantitatif. 
b. Eksploratoris sekuensial. Pada strategi ini tahap pertama peneliti 
mengumpulkan dan meganalisis data kualitatif kemudian 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif pada tahap kedua 
yang didasarkan pada hasil dari tahap pertama. Jenis strategi ini lebih 
menekankan pada data kualitatif. 
                                                 
61 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:  
Kencana, 2017), 428.  
62 W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed, 22–23. 
 
































c. Strategi transformatif sekuensial. Pada strategi ini peneliti 
menggunakan perspektif teori untuk membentuk prosedur-prosedur 
tertentu dalam penelitian. Strategi ini terdiri dari dua tahap 
pengumpulan data, yakni pengumpulan data kuantitatif dan diikuti 
pengumpulan data kualitatif atau sebaliknya dan bobotnya dapat 
diberikan pada salah satu dari keduanya atau dibagikan secara merata 
pada masing-masing tahap penelitian. Proses penggabungan terjadi 
ketika peneliti menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif kemudian 
dianalisis. 
2. Strategi metode campuran konkuren (concurrent mixed methods).  
Model penelitian concurrent adalah suatu prosedur penelitian di mana 
peneliti menggabungkan data kuantitatif dan data kualitatif dengan cara 
dicampur dalam waktu yang sama. Model penelitian ini ada tiga strategi: 
a. Strategi triangulasi konkuren. Dalam strategi ini peneliti mengumpulkan 
data kuantitatif dan data kualitatif dalam waktu bersamaan pada tahap 
penelitian, kemudian membandingkan antara data kualitatif dengan data 
kuantitatif untuk mengetahui perbedaan atau kombinasi. 
b. Strategi embedded konkuren. Strategi ini hampir sama dengan model 
triangulasi konkuren, karena sama-sama mengumpulkan data kualitatif 
dan kuantitatif dalam waktu bersamaan. Perbedaannya adalah model ini 
memiliki metode primer yang memandu proyek dan data sekunder yang 
memiliki peran pendukung dalam setiap prosedur penelitian. Metode 
sekunder yang kurang begitu dominan atau berperan (baik itu kualitatif 
 
































atau kuantitatif) ditancapkan (embedded) ke dalam metode yang lebih 
dominan (kualitatif atau kuantitatif). 
c. Strategi transformatif konkuren. Seperti model transformatif sequential 
yaitu dapat diterapkan dengan mengumpulkan data kualitatif dan data 
kuantitatif secara bersamaan serta didasarkan pada perspektif teoritis 
tertentu. Prioritas strategi ini dapat diberikan pada kuantitatif atau 
kualitatif atau keduanya. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk penelitian concurrent 
mixed methods. Peneliti secara serempak menggunakan penelitian kualitatif dan 
kuantitatif terhadap masalah yang diteliti. Data kualitatif dan data kuantitatif 
peneliti gabungkan dengan cara dicampur dalam waktu yang sama untuk 
menjelaskan permasalahan penelitian. Pada penelitian ini, kedua data tersebut 
memiliki bobot yang sama, data kualitatif tidak digunakan untuk 
mengembangkan data kuantitatif atau sebaliknya. Untuk kebasahan data 
dilakukan dengan cara crosscheck informasi dari hasil interviu dan hasil 
penelitian lain yang peneliti dapatkan. 
Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 
peran AliDien marketplace dalam membantu meningkatkan perekonomian para 
pengguna (penjual) Muslim di AliDien marketplace. Maka dari itu data 
kualitatif didapatkan melalui wawancara dengan pihak yang berkaitan atau 
pimpinan AliDien marketplace. Sedangkan untuk  metode kuantitatif digunakan 
untuk mengetahui persepsi para penjual di AliDien terkait dampak 
 
































perekonomian dan kesejahteraan mereka setelah menggunakan AliDien 
marketplace itu sendiri sebagai sarana berjualan mereka. Instrumen yang 
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif adalah survei dengan angket atau 
kuesioner. 
 
B. Sumber Data  
Sumber data adalah salah satu hal paling inti dalam sebuah penelitian. 
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berkut: 
1. Sumber data primer adalah sumber primer di mana ssebuah data 
dihasilkan.63 Data ini akan menjadi rujukan utama dalam penelitian. Sumber 
data primer penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner/angket yang 
diberikan kepada sampel penelitian (responden).   
2. Sumber data sekunder adalah sumber data sekunder atau kedua, diperoleh 
setelah sumber data primer.67 Data sekunder merupakan data pendukung, 
diperoleh dari selain melalui subyek penelitian. Seperti melalui jurnal, 
website, media sosial dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian 
yang penulis angkat.   
C. Populasi dan Sampel   
Populasi adalah sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian, 
objek penelitian dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 
                                                 
63 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), 129. 
 
































peristiwa, gejala dan sebagainya. 64  Populasi juga didefinisikan sebagai  
keseluruhan gejala atau satuan yang ingin atau akan diteliti.65  
1. Populasi   
Dalam penelitian populasi adalah para informan yang memiliki 
pengetahuan khusus, status atau keterampilan berkomunikasi dan atau  
individu yang diidentifikasi dan dihubungi peneliti kemudian akan 
menginformasikan tentang lapangan. 66  Adapun populasi penelitian ini 
adalah seluruh manajemen AliDien marketplace dan semua individu atau 
kelompok yang terjaring dan menggunakan AliDien marketplace untuk 
tujuan berjualan dan memiliki alamat email atau kontak whatsApp.   
2. Sampel   
Teknik penarikan sampel dilakukan secara probabilitas. Bahwa 
setiap anggota populasi memiliki kesempatan untuk dipilih sebagai 
sampel. 67  Dalam penelitian kualitatif subjek betul-betul kaya informasi 
sangat krusial karena penelitian kualitatif ukurannya bukan dari banyaknya 
responden melainkan banyak informasi yang dimiliki oleh subjek.68 Dalam 
penelitian ini sampel yang dibutuhkan adalah informan yang baik. Informan 
baik adalah informan dengan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
peneliti perlukan.73 Untuk bagian kualitatif, sampelnya adalah pimpinan 
AliDien Marketplace.  
                                                 
64 Ibid., 101.  
65 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Zifatama Publishing, 2016), 106.  
66 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 92.  
67 Metode Penelitian Kuantitatif, 106.  
68 Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, 24. 73 
Ibid., 93.  
 
































Fokus penelitian ini adalah pada peningkatan ekonomi atau 
kesejahteraan para pengguna Muslim AliDien.  Sampel akan diambil 
melalui deskriptif kuantitatif dengan teknik response rate (tanggapan), yaitu 
berapa pun orang yang mengisi kuesioner dan mengembalikannya ke 
peneliti akan dijadikan sebagai sampel akhir. Tanggapan responden 
kemudian akan digunakan untuk menggambarkan kondisi pasca 
menggunakan AliDien marketplace.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Berikut ini beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Wawancara  
Wawancara merupakan proses memperoleh informasi atau data 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara dan 
responden. 69  Kegiatan ini dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan 
yang spesifik mengenai hal-hal yang berkaitan dengan operasional AliDien 
marketplace. Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan pada 
pimpinan AliDien marketplace.  
2. Kuesioner/angket   
Metode angket biasa disebut sebagai metode kuesioner (daftar 
pertanyaan). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan pertanyaan ataupun pernyataan.70 Angket 
                                                 
69 Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, 133.  
70 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 139.  
 
































ini berbentuk rangkaian pertanyaan yang disusun secara sistematis 
kemudian dikirim pada responden untuk diisi dan dikirim kembali pada  
peneliti.   
Untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi responden terhadap 
variabel maka digunakan kuesioner skala Likert. Skala Likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
responden tentang suatu objek atau fenomena tertentu.71 Skala likert terdiri 
dari sangat setuju, setuju, netral (ragu-ragu), tidak setuju dan sangat tidak 
setuju.72 Pada umumnya sebuah angket terdiri dari pendahuluan seperti: data 
pribadi responden setelah itu masuk bagian isi angket.73   
Dalam penelitian ini, isi angket menyediakan beberapa pertanyaan 
berkaitan dengan kondisi ekonomi penjual sebelum dan pasca 
memanfaatkan AliDien marketplace. Di mana pendapatan adalah fokus 
utama yang akan diteliti.   
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan berupa peristiwa yang sudah berlalu 
berwujud tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui analisis tulisan, 
isi visual atau audio dokumen. Sumber dokumen dapat berbentuk buku teks, 
essay, surat kabar, novel, artikel, majalah, buku resep, pidato politik, iklan, 
                                                 
71 Sofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 
39.  
72 Ibid.  
73 Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, 130.  
 
































gambar nyata dan isi komunikasi visual.74 Dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi berbagai literatur-literatur baik yang berasal 
dari buku, media massa, maupun jurnal-jurnal ilmiah yang relevan dengan 
tujuan penelitian ini.    
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah serangkaian kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda dan mengategorikan data 
yang telah ada sehingga diperoleh temuan sesuai fokus dan masalah yang ingin 
dijawab.75 Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif deskriftif dan 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis data kualitatif menurut Fossey, cs., 
(2002:728) didefinisikan sebagai proses mereviu dan memeriksa data, 
menggabungkan dan menafsirkan data yang terkumpul sehingga dapat 
menggambarkan dan menerangkan situasi sosial yang diteliti.76   
Deskriptif kuantitatif merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari 
sampel populasi penelitian dianalisis dengan metode statistik. Tujuan dari 
penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah 
kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, 
memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal, 
menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan seperangkat 
kategori dan mengklasifikasikan subjek penelitian.  
                                                 
74 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif :Teori Dan Praktik, 176.  
75 Ibid., 209.  
76 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 400.  
 
































Penggunaan teknik ini karena hasil laporan penelitian dilakukan dalam 
bentuk deskriptif, di mana pengumpulan data dilakukan menggunakan 
wawancara dan kuesioner memiliki sebuah tujuan untuk menggambarkan 
terkait keadaan dari hasil penelitian. Data yang dilaporkan merupakan data yang 
diperoleh peneliti apa adanya sesuai dengan kejadian yang sedang berlangsung. 
 
































BAB IV   
HASIL PENELITIAN   
A. Gambaran Umum AliDien Marketplace  
1. AliDien Marketplace   
AliDien Marketplace adalah situs belanja online yang didirikan pada 
tahun 2017 atas prakarsa dari keluarga yayasan pendidikan agama Islam Al 
Hikmah Surabaya. AliDien muncul sebagai salah satu halal marketplace di 
Indonesia. AliDien marketplace, tidak hanya sebagai pihak yang 
menjembatani transaksi, tetapi juga merupakan sarana edukasi dan dakwak 
untuk umat Islam. AliDien diharapkan mendatangkan manfaat bagi umat 
Islam khususnya pengguna aplikasi AliDien. AliDien marketplace 
merupakan salah satu platform online marketplace dengan konsep Halal, 
Aman dan Mudah.   
Value halal yang dimaksudkan adalah bahwa semua produk yang 
dijual dipastikan sesuai syariah dari hulu hingga hilir dan minimal memiliki 
label halal MUI untuk produk makanan dan minuman. Di samping halal, 
AliDien juga benar-benar menjaga prinsip-prinsip perdagangan (tijarah) 
sesuai syariah, sehingga dipastikan aman bertransaksi di dalamnya.77  
AliDien juga dapat dikatakan sebagai community marketplace. 
Sebagai halal marketplace yang mayoritas penggunanya adalah seorang 
Muslim. Kendati demikian bukan berati AliDien membatasi hanya pada 
lingkup pengguna Muslim saja. Non-Muslim pun dapat menjadi bagian dan 
                                                 
77 Muhammad, wawancara, 2 Maret 2020.  
 
































menjadi penjual di AliDien. Dengan catatan bahwa produk yang dijual 
benar-benar memenuhi syariat yang telah ditentukan. Tentu AliDien tetap 
mengutamakan bagi Muslim karena AliDien sendiri lahir dari komunitas 
Muslim dan bertujuan untuk mengoptimalkan ekonomi umat Islam.   
1. Visi dan Misi AliDien Marketplace78  
a. Visi AliDien Marketplace  
Mengoptimalkan potensi ekonomi komunitas untuk kesejahteraan 
komunitas tersebut.  
b. Misi AliDien Marketplace  
i. Pemanfaatan teknologi segabai sarana menjalankan kegiatan 
usaha.  
ii. Selalu berinovasi dalam produk dan layanan untuk 
meningkatkan kualitas peforma perusahaan. 
iii. Memberi keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang terkait.  
2. Produk AliDien Marketplace   
AliDien marketplace adalah jenis marketplace global, menjual 
berbagai jenis produk dari berbagai sumber dengan jenis produk yang dijual 
dapat tidak berkaitan sama sekali. AliDien menyediakan berbagai macam 
kebutuhan mulai dari kebutuhan pokok, makanan, fashion, hingga pulsa dan 
tagihan bulanan seperti pembayaran listrik, PDAM, BPJS, dll.  
                                                 
78 AliDien Website.  
 
































Di samping itu AliDien juga melayani pemesanan hewan qurban. 
Tidak hanya itu AliDien juga aktif dalam kegiatan kemanusian terbukti telah 
melakukan kegiatan open donasi bekerjasama dengan beberapa lembaga 
amil zakat Surabaya.79   
Seperti pada umumnya, sebagai marketplace, AliDien tidak 
berperan sebagai penjual barang melainkan hanya sebagai perantara antara 
penjual dan pembeli. Sehingga AliDien tidak bertanggung jawab atas 
kualitas barang dan proses pengiriman. Namun AliDien tetap bertanggung 
jawab atas kehalalan produk yang diperdagangkan, terutama makanan dan 
minuman. Semua produk wajib halal, yang mana dapat dibuktikan dengan 
sertifikasi halal dari MUI. Produk atau barang-barang yang dapat 
diperdagangkan di AliDien adalah produk yang tidak tercantum dalam 
daftar barang yang dilarang oleh perundang-undangan. 
3. Operasional AliDien Marketplace  
Setiap perusahaan berdiri memiliki tujuannya masing-masing untuk 
dicapai. Bahkan bisa jadi setiap perusahaan memiliki tujuan yang berbeda. 
Hal ini tergantung dari orientasi perusahaan tersebut didirikan. Ada dua jenis 
orientasi perusahaan diantaranya adalah berorientasi pada laba (profit 
oriented) dan non laba (non profit oriented). Di dalam suatu perusahaan atau 
organisasi bisnis terdiri dari berbagai satuan kerja seperti departemen, divisi, 
bagian, seksi dan lain sebagainya yang bertanggung jawab menyelenggarakan 
kegiatan fungsional seperti produksi, pemasaran, keuangan, akunting, sumber 
                                                 
79 Aplikasi AliDien Marketplace diakses pada 20 April 2020.  
 
































daya manusia, dan fungsi organisasional lainnya.80 Satuan kerja itulah yang 
nantinya akan mengoperasionalkan rencana ataupun strategi perusahaan. 
Dalam strategi perusahaan identik dengan rencana dan program kerja yang 
dinyatakan dalam bentuk anggaran.86 Tentu yang mana rencana atau program 
kerja setiap perusahaan sesuai dengan orientasi perusahaan itu sendiri.   
AliDien marketplace adalah perusahaan yang bergerak di bidang e-
commerce yang dalam aktivitasnya perusahaan memperoleh profit dengan 
menjadi perantara transaksi antara penjual dan pembeli dari berbagai jenis 
kategori bidang usaha yang halal. Dalam operasionalnya AliDien bergerak 
sesuai dengan rencana ataupun strategi perusahaan yaitu sesuai visi dan misi 
yang telah ada. Sedangkan untuk program kerja AliDien saat ini adalah 
mengadakan kegiatan workhsop dengan tema halal.   
AliDien dalam menjalankan bisnisnya tidak melakukan kegiatan 
produksi karena produk dan jasa berasal dari penjual. Oleh karena itu dalam 
operasionalnya untuk mendapatkan profit maka dilakukan kegiatan 
pemasaran oleh AliDien. Kegiatan pemasaran inilah yang sangat memgang 
peran cukup penting bagi keberlangsuan bisnis AliDien. Dengan 
memasarkan dan promosi akan produk dan jasa halal penjual maka 
dimungkinkan volume transaksi antara penjual dan pembeli dapat tercapai 
sesuai tujuan sehingga dapat mendatangkan profit bagi perusahaan. Dengan 
demikian perencanaan dan pengeluaran biaya yang tepat dan efisien sangat 
diperlukan. Adapun implementasi strategi pemasaran yang dilakukan 
                                                 
80 Heni Mahmudah, “Pengaruh Strategi Operasional Terhadap Volume Penjualan Pada CV. 
Akbar” 151, no. 2 (September 2016): 861. 86 Ibid., 862.  
 
































AliDien lebih cenderung masih pemasaran offline yaitu dengan fokus 
bekerja sama dengan komunitas atau organisasi Muslim. Sedangkan rencana 
proses bisnis AliDien adalah mengajak kerjasama masjid sebagai 
distribution point semua produk yang dibeli, sebagaimana hasil wawancara 
pimpinan AliDien:  
“Iya, untuk proses bisnis yang baru kami coba untuk mengajak kerja 
sama masjid agar bisa menjadi distribution point semua produk yang dibeli. 
Yang nantinya masjid akan coba kami beri sebagian keuntungan yang di 
terima oleh AliDien. Dan ini masih kami riset saat ini.”81  
Dalam praktiknya AliDien buka dengan jam operasional hari Senin-
Jumat 09.00-17.00, hari Sabtu-Minggu dan hari libur tutup dan sifatnya hanya 
standby. Berikut gambaran umum kegiatan bisnis AliDien marketplace:82  
a) Pengguna AliDien  
AliDien memberikan kemudahan bagi yang ingin bergabung menjadi 
penjual di AliDien marketplace. Sebagaimana hasil wawancara 
pimpinan AliDien:  
“Semua bisa masuk. Yang penting produknya halal, yang sudah 
ada sertifikasi MUI yang kita jadikan standar halal. Hanya saja 
kami lebih mengutamakan penjual yang Muslim.”89  
  
Hal ini menunjukkan bahwa semua kalangan masyarakat bisa masuk 
menjadi bagian dari AliDien tanpa syarat yang rumit dan tidak 
memandang agama.  
                                                 
81 Muhammad, wawancara, 2 Maret 2020.  
82 Aplikasi AliDien Marketplace Diakses Pada 25 Juni 2020 89 
Muhammad, wawancara, 12 Mei 2020.  
 
































b) Transaksi dan uang hasil penjualan  
Setiap transaksi jual-beli di AliDien wajib menggunakan AliDien 
payment system. Dalam hal ini AliDien mendapatkan profit dari adanya 
transaksi antara penjual dan pembeli. Begitu juga dengan para penjual 
akan mendapat keuntungan dari transaksi tersebut. Penjual secara 
otomatis akan menerima uang dan feedback dalam Dompet Virtual 
setelah pembeli memberi konfirmasi terima barang.  

















Gambar 4. 1 Tangkapan layar aplikasi 
AliDien Marketplace di Google Play. 
Gambar 4. 2 Tangkapan layar aplikasi 
AliDien Marketplace. 
 

































Gambar 4. 3Tangkapan layar tampilan 
beranda aplikasi AliDien Marketplace.  
 
B. Peran AliDien Marketplace   
AliDien sebagai salah satu platform belanja online halal di Jawa Timur 
sudang barang tentu memberikan kemudahan dalam dunia bisnis. Terlebih lagi 
saat ini telah serba-serbi dibarengi oleh kecanggihan teknologi dalam setiap 
aktivitas manusia. Terkait peran, AliDien memiliki dua peran. Data dari peran 
AliDien ini diperoleh melalui wawancara.  
1. Peran Edukasi   
Sebagai institusi yang bergerak di bidang ekonomi dan hadir dengan 
konsep halal, AliDien memiliki peran yang cukup penting bagi pasar halal.  
Gambar 4. 4 Tangkapan layar tampilan 
salah satu tool aplikasi AliDien 
Marketplace. 
 
































Di mana sudah diketahui bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah 
Muslim. Sehingga AliDien berperan untuk mengubah gaya hidup 
masyarakat untuk menuju gaya hidup yang baik, menjadi gaya hidup halal. 
Sebagai sarana dakwah dan edukasi pentingnya gaya hidup halal 
sebagaimana dari hasil wawancara pimpinan AliDien:  
“Kalau sekarang AliDien sudah bukan Muslim marketplace lagi tapi 
jadi Halal Marketplace. Dulu Muslim marketplace karena misi kita 
sebetulnya dakwah. Dan ternyata setelah berjalannya waktu kata-kata 
Muslim itu agak sensitif, sehingga harus mengubah cara kami dalam 
berdakwah. Akhirnya kami putuskan untuk mengenalkan Islam dari 
halal. Karena halal lingkupnya banyak. Bisa masuk ke hampir semua 
sektor industri.”83  
  
Peran edukasi juga dipaparkan oleh Lutfi sebagaimana hasil 
wawancara: “Di satu sisi AliDien meng-edukasi pasar tentang pentingnya 
dan menfaat produk/jasa yang halal.”84  
Dalam mengedukasi pasar tentang pentingnya dan manfaat 
produk/jasa halal oleh AliDien diwujudkan dalam program workshop 
dengan tema halal, dalam hal ini AliDien berafiliasi atau bekerja sama 
dengan media halal seperti Halal Quality (Haq).  
 Selain itu fasilitas lain yang diberikan oleh AliDien dalam dalam 
hal edukasi diyaitu sebagai berikut sebagaimana hasil wawancara: 
“Jangkauan pasar yang lebih luas, edukasi mengenai product scale-up, 
promosi di setiap event AliDien”.92  
                                                 
83 Muhammad, wawancara, 2 Maret 2020.  
84 Lutfi, wawancara, 28 Mei 2020. 
92 Ibid.  
 
































Adapun maksud dari edukasi product scale-up adalah salah satu 
program AliDien yang diberhubungan dengan para penjual di AliDien. 
Product scale-up sendiri diwujudkan dalam bentuk kegiatan workshop 
dengan tema yang membahas bagaimana membuat produk menjadi lebih 
baik, lebih berkualitas sehingga produk dapat naik level.  
2. Peran Ekonomi   
Adapun peran ekonomi AliDien yaitu menjadi sarana untuk 
menjalankan kegiatan bisnis bagi bagi para penjual. Sebagaimana hasil 
wawancara:  
“Iya, untuk proses bisnis yang baru kami coba untuk mengajak 
kerjasama masjid agar bisa menjadi distribution point semua produk 
yang dibeli yang nantinya masjid akan coba kami beri sebagian 
keuntungan yang di terima oleh AliDien. Dan ini masih kami riset saat  
ini.”85  
  
Sejalan dengan Muhammad, Lutfi juga mengungkapkan bahwa 
peran AliDien berkaitan dalam hal operasional kegiatan pasar itu sendiri: 
“Membantu penjual untuk meningkatkan penjualan melalui marketplace 
yang sudah terbentuk”.94  
Dalam praktiknya fasilitas yang diberikan oleh AliDien untuk 
penjual AliDien dalam menjalankan kegiatan ekonominya diantaranya 
sebagai berikut: “Berjualan tentunya, dompet virtual, berjualan dengan 
sistem PO, sharing produk.”86  
                                                 
85 Muhammad, wawancara, 2 Maret 2020. 
94 Lutfi, wawancara, 28 Mei 2020.  
86 Muhammad, wawancara, 21 Mei 2020  
 
































Adapun yang dimaksud dengan fasilitas dompet virtual adalah saldo 
virtual yang dapat digunakan oleh penjual sebagai sarana untuk menerima 
uang hasil jualan dan dapat dicairkan ke rekening para penjual. Sedangkan 
sistem Pre Order (PO) yaitu sistem yang memberi kemudahan para penjual 
untuk menjual produk dengan cara mengumpulkan pesanan terlebih dahulu, 
baru kemudian diproses dengan lama waktu tertentu. Terakhir fasilitas 
sharing produk yaitu  suatu fitur untuk menyebarkan produk untuk tujuan 
marketing produk yang dijual.  
 Selain itu adapun beberapa fasilitas lain yang diberikan oleh AliDien 
diantaranya sebagai berikut sebagaimana hasil wawancara: “Jangkauan 
pasar yang lebih luas, edukasi mengenai product scale-up, promosi di setiap 
event Alidien”.87  
Sampai saat ini AliDien telah menjagkau pasar di tiga daerah yaitu 
Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa peran AliDien dalam ekonomi adalah AliDien menjadi 
sarana yang memfasilitasi penjual untuk berjualan dengan cara membantu 
meningkatkan penjualan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah membantu 
dalam hal pemasaran (marketing) dan distribusi produk.  
Dalam hal pemasaran, AliDien melakukan dengan offline ataupun 
online. Pemasaran offline ini dengan menjalin kerjasama komunitas-
komunitas atau organisasi Muslim, sebagaimana yang disampaikan oleh 
informan: “Untuk promosi, kami lebih fokus ke komunitas-komunitas 
                                                 
87 Ibid.  
 
































karena lebih loyal.  Terus disaat sensitif seperti ini kami sedikit menghindari 
promosi lewat sosmed.”88  
Sejalan dengan Muhammad Lutfi juga mengungkapkan bahwa 
pemasaran “offline (untuk) membentuk jaringan dengan komunitas untuk 
bersama-sama membangun ekonomi umat.”89  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat peneliti simpulkan 
bahwa kegiatan promosi offline yang dilakukan oleh AliDien lebih 
membangun jaringan atau berafiliasi dengan lembaga dengan latar belakang 
ke-Islaman. Sehingga dapat saling mendukung untuk bersama-sama 
membangun ekonomi umat. AliDien telah berafiliasi dengan beberapa 
komunitas yang ada di daerah Surabaya dan sekitarnya. 90  Dan telah 
disebuntukan juga pemasaran offline juga dilakukan setiap kali AliDien 
memiliki event.  
Sedangkan dalam pemasaran online, AliDien belum memanfaatkan 
digital marketing secara optimal karena sampai saat ini belum memiliki 
akun sosial media official namun seperti yang telah disebuntukan sebelumya 
untuk media sosial AliDien menggandeng Halal Quality (HaQ).  
C. Data Survei  
1. Gambaran Responden  
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang 
diperoleh dari responden. Data deskriptif yang menguraikan gambaran 
                                                 
88 Muhammad, wawancara, 1 Juni 2020.  
89 Lutfi, wawancara, 1 Juni 2020.  
90 Muhammad danLutfi, wawancara, 1 Juni 2020.  
 
































umum keadaan atau kondisi responden. Keseluruhan responden adalah 
penjual Muslim, sebagaimana tebel berikut ini:  
Tabel 4. 1  
Gamrabaran Umum Responden  
No.  Variabel  Keterangan  N  %  
1.  Wilayah   
Surabaya  9  64,3  
Sidoarjo  5  35,7  
2.  Kategori Usaha  
UMKM  6  42,9  
UKM  2  14,3  
Lainnya  6  42,9  
3.  Jenis Usaha  
Busana dan Aksesoris (Fashion)  4  28,6  
Makanan dan minuman   5  35,7  
Kecantikan dan kesehatan  1  7,1  
Perlengkapan rumah tangga   1  7,1  
Agribisnis  1  7,1  




Perorangan (pribadi)  11  78,6  




Pekerjaan utama  5  35,7  
Pekerjaan sampingan  9  64,3  
  
Berdasarkan tabel di atas ini kebanyakan wilayah usaha 
responden adalah di Surabaya sebanyak 9 orang atau 64,3 % dan Sidoarjo 
sebanyak 5 orang atau 35,7 %. Kategori usaha responden masuk dalam  
UMKM sebanyak 6 orang atau 42,9 %, UKM sebanyak 2 orang atau 14,3 
% dan lainnya sebanyak 6 orang atau 42,9 %.   
 
































Jenis usaha responden secara berurutan dari tertinggi ke terendah 
adalah busana dan aksesoris (fashion) sebanyak 4 orang atau 28,6 %, 
makanan dan minuman sebanyak 5 orang atau 35,7 %, kecantikan dan 
kesehatan sebanyak 1 orang atau 7,1 %, perlengkapan rumah tangga 
sebanyak 1 orang atau 7,1 %, agribisnis sebanyak 1 orang atau 7,1 %, 
dan lainnya sebanyak 2 orang atau 14,3 %.   
Dari segi kepemilikan usaha, mayoritas adalah usaha perorangan 
sebanyak 11 orang atau 78,6 %, disusul dengan kepemilikan kelompok 
sebanyak 3 orang atau 21,4 %. Responden menyatakan bahwa usaha 
yang dijalani dengan online merupakan pekerjaan utama sebanyak 5 
orang atau 35,7 %, disusul dengan pekerjaan sampingan sebanyak 9 
orang atau 64,3 %.  
2. Hasil Survei  
Survei dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan ekonomi 
dan kesejahteraan penjual Muslim sebelum dan sesudah menggunakan 
AliDien, sebagaimana disampaikan oleh responden. Survei menggambarkan 
pendapat responden tentang pendapatan, penjualan, omset, perkembangan 
usaha, Zakat, pemenuhan kebutuhan hidup, pangan, kesehatan, konsumsi 
(pengeluaran), investasi (menabung), rasa aman, dan persaudaraan 
(ukhuwwah Islamiah).  
a. Peningkatan Pendapatan   
Pendapatan adalah gambaran pendapatan bersih bulanan penjual setelah 
menggunakan AliDien. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil 
 
































penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai kenaikan pendapatan 
penjual AliDien:  
Tabel 4. 2  
Jawaban responden tentang pendapatan  
Keterangan   Ya  Tidak  
F  %  F  %  
Pendapatan  6  42,9  8  57,1  
  Sumber: Olahan peneliti 2020  
Tabel 4. 3 
Perubahan pendapatan sebelum dan setelah menggunakan AliDien 
Responden A B Kenaikan pendapatan 
1 250.000 300.000 50.000 
2 200.000 500.000 300.000 
3 300.000 325.000 25.000 
4 100.000 200.000 100.000 
5 2.000.000 2.300.000 300.000 
6 500.000 600.000 100.000 
Jumlah  875.000 
Tabel 4. 3 Sumber: Olahan peneliti 2020 
Keterangan Tabel 4. 3 
A : Pendapatan rata-rata sebelum menggunakan AliDien (Rp) 
B : Pendapatan rata-rata setelah menggunakan AliDien (Rp) 
 
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa dari 14 
responden ada 6 responden (42,9%) menyatakan meningkat, dan 8 
responden (57,1%) menyatakan tidak mengalami peningkatan pendapatan. 
 
































Berdasarkan hasil jawaban responden dari kuesioner, dari 6 responden 
yang mengalamai kenaikan pendapatan setelah menggunakan AliDien. 
Maka dapat diketahui  bahwa nilai kenaikan rata-rata pendapatan per bulan 
setelah menggunakan AliDien adalah Rp.145.833, diketahui dari total 
jumlah kenaikan pendapatan sebesar Rp. 875.000 dibagi jumlah responden 
sebanyak enam. Sedangkan presentase kenaikan pendapatan diketahui dari 
setiap besaran pendapatan responden dibagi dengan pendapatan setelah 
menggunakan AliDien dan dikalikan 100%. Kenaikan terendahnya 
Rp.25.000 mengalami kenaikan 8,3% dari yang sebelum menggunakan 
AliDien Rp.300.000 menjadi Rp.325.000 dan kenaikan tertinggi 
Rp.300.000 mengalami kenaikan 150% dari yang sebelum menggunakan  
AliDien Rp.200.000 menjadi Rp.500.000.   
b. Kenaikan Penjualan   
Berikut akan ditampilkan gambaran hasil penelitian berdasarkan jawaban 
responden mengenai kenaikan penjualan penjual AliDien:  
Tabel 4. 4  
Jawaban responden tentang penjualan  
Keterangan  SS   S   N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Penjualan   -  -  4  28,6  6  42,9  3  21,4  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
 
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak ada 
responden yang menyatakan sangat setuju, 4 responden (28,6%) 
menyatakan setuju, 6 responden (42,9%) menyatakan netral, 3 responden 
 
































(21,4%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju.  
Penjualan merupakan hal penting dalam suatu kegiatan ekonomi. 
Penjualan adalah suatu usaha untuk mengembangkan rencana strategis 
yang diarahkan pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan pembeli guna 
mendapatkan laba. Penjualan jika diidentifikasi dari perusahaannya 
dibedakan menjadi dua jenis. Pertama, penjualan langsung, dengan 
mengambil barang dari supplier dan langsung dikirim ke pelanggan. 
Kedua, penjualan stok gudang, penjualan barang dari stok yang telah 
tersedia di gudang. 
Pada dasarnya marketplace tidak memiliki produk dan jasa sendiri 
untuk kemudian dijual kepada calon pembeli atau pembeli. Marketplace 
menjalankan bisnis dena mendapatkan laba dari hasil transaksi penjualan 
produk dan jasa dari penjual yang menjadi mitranya. Walaupun pada 
beberapa marketplace ada yang memiliki toko official sendiri atau stok 
sendiri untuk dijual kembali. Semakin banyak transaksi di marketplace 
menandakan semakin banyak pila laba yang didapat. Hal tersebut juga 
dapat menandakan bahwa keuntungan bukan hanya untuk perusahaan saja 
melainkan juga untuk para penjual di marketplace. 
Dilansir dari CNN Indonesia, mengutip dari SIRCLO perusahaan 
penyedia layanan solusi e-commerce memaparkan bahwa dalam era digital 
ini pelaku bisnis akan menghadapi beberapa tren dan peluang. Beberapa 
trennya diantaranya adalah pertama peningkatan daya beli di wilayah luar 
 
































Pulau Jawa. Kedua, pertumbuhan industri e-commerce Indonesia  yang 
banyak difasilitasi oleh kehadiran marketplace. Ketiga, konsumen 
cenderung memiliki kebiasaan belanja dengan memanfaatkan platform 
online dan offline. Adapun peluang besar industri e-commerce Indonesia  
2020 salah satunya adalah marketplace, saluran yang memfasilitasi jual 
beli online.91 
Menurut laporan e-Conomy SEA 2019 rata-rata pertumbuhan 
ekonomi digital berada di kisaran 20-30 persen sejak 2015. Indonesia  
menjadi salah satu negara dengan nilai perekonomian terbesar dan mampu 
bertahan di tengah persaingan global. E-commerce menjadi salah satu 
sektor dengan nilai transaksi terbesar. Indonesia  diprediksi berada di 
peringkat teratas dalam beberapa tahun ke depan dalam sektor ini.  Nilai 
transaksi diperkirakan mencapai US$ 82 miliar pada 2025.92 
Berkaitan dengan itu transaksi perdagangan digital Indonesia  
tumbuh pesat. Nilai transaksi e-commerce di Indonesia  mencapai Rp. 25,1 
triliun pada tahun 2014 dan akan terus naik. Pada tahun 2018 nilainya terus 
naik menjadi Rp. 144,1 triliun. namun berdasarkan hasil survei oleh BPS, 
selama 2018 transasksi dari 13.485 usaha e-commerce dengan jumlah 
14.821.916 transaksi memiliki nilai transaksi mencapai Rp. 17 triliun. 
Jawa Timur sendiri memiliki presentase usaha dengan e-commerce sebesar 
19,92 persen. Sedangkan berdasarkan tahun mulai e-commerce, Jawa 
                                                 
91 CNN Indonesia, “Tren Dan Peluang Industri E-Commerce Di Indonesia 2020,” accessed July 27, 
2020, https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200205204206-206-472064/tren-dan-peluang-
industri-e-commerce-di-indonesia-2020. 
92 Badan Pusat Statistik, Statistik E-Commerce 2019 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, n.d.), 29. 
 
































Timur yang melakukan e-commerce sebelum tahun 2010 sebesar 1,61 
persen, tahun 2010-2016 sebesar 34,37 persen, tahun 2017-2018 sebesar 
46,52 persen dan tahun 2019 sebesar 17,50 persen.93 
Dilansir dari wartaekonomi.co.id, Eurominator mencatat bahwa 
penjualan online Indonesia  sudah mencapai US$ 1,1 miliar sejak tahun 
2014. Data BPS juga menunjukkan industri e-commerce Indonesia  dalam 
10 tahun terakhir meningkat 17 persen dengan total jumlah usaha e-
commerce mencapai 26,2 juta unit.94 Sejalan dengan itu, upaya pemerintah 
untuk mendukung perkembangan e-commerce Indonesia tertuang dalam 
Perpres No. 74 Tahun 2017 tentang Peta Jalan Sistem Perdagangan 
Berbasis Elektronik (Road Map e-commerce. Peta ini bertujuan untuk 
mendorong percepatan dan pengembangan sistem perdagangan nasional 
berbasis (e-commerce), usaha pemula (starup), pengembangan usaha dan 
percepatan logistik. 
Selain itu Bank Indonesia  (BI) juga mencatat total nilai transaksi 
empat marketplace terbesar dan 14 marketplace besar Indonesia lainnya 
meningkat pada bulan Mei 2020. Data total nilai transaksi empat 
marketplace terbesar Indonesia  sebesar Rp. 20,08 triliun atau naik Rp. 1,8 
triliun dari bulan April yang sebesar Rp. 18,28 triliun. Sementara total nilai 
                                                 
93 Ibid., 31. 
94  Ning Rahayu, “Pertumbuhan E-Commerce Pesat Di Indonesia,” accessed July 27, 2020, 
https://www.wartaekonomi.co.id/read216302/pertumbuhan-e-commerce-pesat-di-indonesia.html. 
 
































transaksi 14 marketplace besar lain mencapai Rp. 24,07 triliun atau naik 
Rp. 2,51 triliun dari bulan April yang sebesar Rp. 21,56 triliun.95 
Yusuf Rendy, ekonom Center of Reform on Economics Indonesia, 
melihat peningkatan transaksi di marketplace pada bulan Mei 2020 
dikarenakan adanya momen hari besar Idul Fitri. Tidak hanya itu, 
peningkatan tersebut juga tidak lepas dari adanya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB). Yusuf juga melihat marketplace dapat menjadi 
salah satu opsi utama masyarakat untuk berbelanja di era new normal dan 
bila tren kasus Covid-19 masih belum menunjukkan perlambatan. 96 
Sehingga dengan demikian melihat dari gambaran di atas porspek 
transaksi marketplace akan terus meningkat. 
c. Kenaikan Omset  
Omset adalah gambaran pendapatan kotor bulanan penjual setelah 
menggunakan AliDien. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil 
penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai kenaikan omset 
penjual AliDien:  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak 
ada responden yang menyatakan sangat setuju, 3 responden (21,4%) 
menyatakan setuju, 7 responden (50%) menyatakan netral, 3 responden 
(21,4%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju.  
                                                 





































Tabel 4. 5  
Jawaban responden tentang omset  
Keterangan  SS   S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Omset   -  -  3  21,4  7  50  3  21,4  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
d. Perkembangan Usaha  
Perkembangan usaha adalah gambaran perubahan kondisi usaha penjual 
menjadi lebih baik. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil penelitian 
berdasarkan jawaban responden mengenai kenaikan perkembangan usaha 
penjual AliDien:  
Tabel 4. 6  
Jawaban responden tentang perkembangan usaha  
Keterangan  SS   S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Perkembangan 
usaha   
-  -  2  14,3  7  50  4  28,6  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak 
ada responden yang menyatakan sangat setuju, 2 responden (14,3%) 
menyatakan setuju, 7 responden (50%) menyatakan netral, 4 responden 
(28,6%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 




































e. Kemampuan membayar Zakat  
Zakat adalah gambaran dari pemeliharaan agama (Ad-dien), diukur dari 
implementasi rukun Islam ke tiga zakat. Berikut akan ditampilkan 
gambaran hasil penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai lebih 
membantu membayar zakat para penjual AliDien:  
Tabel 4. 7  
Jawaban responden tentang ZIS  
Keterangan  SS   S   N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Penunaian ZIS  -  -  3  21,4  5  35,7  5  35,7  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak ada 
responden yang menyatakan sangat setuju, 3 responden (21,4%) 
menyatakan setuju, 5 responden (35,7%) menyatakan netral, 5 responden 
(35,7%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju.  
f. Pemenuhan kebutuhan hidup  
Kebutuhan hidup adalah gambaran pemeliharaan jiwa (An-nafs) dilihat 
dari kemampuan untuk memenuhi segala kebutuhan hidup penjual setelah 
menggunakan AliDien. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil 
penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai pengguanaan 
AliDien lebih membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup penjual 
AliDien:  
 
































Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak 
ada responden yang menyatakan sangat setuju, 2 responden (14,3%) 
menyatakan setuju,  7 responden (50%) menyatakan netral, 4 responden 
(28,6%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju.  
Tabel 4. 8  
Jawaban responden tentang pemenuhan kebutuhan hidup  
Keterangan  SS   S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Kebutuhan hidup  -  -  2  14,3  7  50  4  28,6  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
g. Pemenuhan kebutuhan pangan 
Kebutuhan pangan adalah gambaran pemeliharaan jiwa (An-nafs) dilihat 
dari kemampuan untuk memebuhi kebutuhan pangan penjual setelah 
menggunakan AliDien. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil 
penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai pengguanaan 
AliDien lebih membantu penjual AliDien dalam memenuhi kebutuhan 
pangan:  
Tabel 4. 9  
Jawaban responden tentang pangan   
Keterangan  SS  S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Pangan  -  -  1  7,1  7  50  5  28,6  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
 
































 Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak 
ada responden yang menyatakan sangat setuju, 1 responden (7,1%) 
menyatakan setuju, 7 responden (50%) menyatakan netral, 5 responden 
(28,6%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju. 
h. Peningkatan kesehatan  
Kesehatan adalah gambaran pemeliharaan jiwa (An-nafs) dilihat dari 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan akan kesehatan setelah 
menggunakan AliDien. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil 
penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai pengguanaan 
AliDien lebih membantu penjual AliDien untuk hidup lebih sehat:  
Tabel 4. 10  
Jawaban responden tentang kesehatan  
Keterangan  SS   S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Kesehatan   -  -  2  14,3  7  50  4  28,6  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak 
ada responden yang menyatakan sangat setuju, 2 responden (14,3%) 
menyatakan setuju, 7 responden (50%) menyatakan netral, 4 responden 
(28,6%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 




































i. Peningkatan konsumsi (pengeluaran)  
Konsumsi adalah gambaran daya beli penjual setelah menggunakan 
AliDien. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil penelitian berdasarkan 
jawaban responden mengenai kenaikan konsumsi (pengeluaran) penjual 
AliDien:  
Tabel 4. 11  
Jawaban responden tentang konsumsi (pengeluaran)  
Keterangan  SS   S   N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Konsumsi   -  -  2  14,3  6  42,9  6  42,9  -  -  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak ada 
responden yang menyatakan sangat setuju, 2 responden (14,3%) 
menyatakan setuju, 6 responden (42,9%) menyatakan netral, 6 responden 
(42,9%) menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju.  
j. Kemampuan investasi (menabung)  
Menabung adalah gambaran pemeliharaan harta (Al-maal) dilihat dengan 
cara menyisihkan sebagian harta untuk masa depan. Berikut akan 
ditampilkan gambaran hasil penelitian berdasarkan jawaban responden 
mengenai kenaikan investasi (menabung) penjual AliDien:  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa tidak 
ada  responden yang menyatakan sangat setuju, 2 responden (14,3%) 
menyatakan setuju, 8 responden (57,1%) menyatakan netral, 3 responden 
 
































(21,4%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan sangat 
tidak setuju.  
Tabel 4. 12  
Jawaban responden tentang investasi (menabung)  
Keterangan  SS   S   N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Investasi   -  -  2  14,3  8  57,1  3  21,4  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
  
k. Rasa aman   
Rasa aman adalah gambaran pemeliharaan harta (Al-maal) dilihat dari cara 
menjaga harta dengan mencari rezeki yang halal dan thoyib sehingga 
penjual memiliki perasaan hati yang senang/tentram. Berikut akan 
ditampilkan gambaran hasil penelitian berdasarkan jawaban responden 
mengenai rasa aman usaha penjual AliDien:  
Tabel 4. 13  
Jawaban responden tentang rasa aman  
Keterangan  SS   S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Rasa aman  2  14,3  8  57,1  1  7,1  3  21,4  -  -  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa 2 
responden (14,3%) menyatakan sangat setuju, 8 responden (57,1%) 
menyatakan setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan netral, 3 responden 
 
































(21,4%) menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju.   
l. Penguatan persaudaraan (ukhuwwah Islamiah)  
Ukhuwwah Islamiah adalah gambaran perwujudan bentuk rasa cinta kasih 
antar sesama. Berikut akan ditampilkan gambaran hasil penelitian 
berdasarkan jawaban responden mengenai persaudaraan (ukhuwwah 
Islamiah) penjual AliDien:  
Tabel 4. 14  
Jawaban responden tentang persaudaraan (ukhuwwah Islamiah)  
Keterangan  SS   S  N  TS  STS  
F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
Ukhuwwah  
Islamiah  
1  7,1  8  57,1  1  7,1  3  21,4  1  7,1  
Sumber: Olahan peneliti 2020  
Frekuensi jawaban responden dan dianalisis diketahiu bahwa 1 responden 
(7,1%) menyatakan sangat setuju, 8 responden (57,1%) menyatakan 
setuju, 1 responden (7,1%) menyatakan netral, 3 responden (21,4%) 




































BAB IV   
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN   
A.  Peran AliDien marketplace   
Dalam kegiatan ekonomi, teknologi mutakhir menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi terjadinya peningkatan perekonomian. Beberapa tahun 
terakhir e-commerce dan belanja online memiliki tren yang cenderung 
meningkat. Marketplace merupakan model bisnis baru yang berkembang 
seiring berkembangnya infrastruktur teknologi informasi. Marketplace 
dirancang untuk meminimalisir proses bisnis yang kompleks menjadi efisien 
dan efektif. Jika pasar konvensional memerlukan tempat bertemunya penjual 
dan pembeli, marketplace  hanya memerlukan sarana virtual sebagai tempat 
terjadinya transaksi. Dengan adanya marketplace setiap orang dapat melakukan 
kegiatan jual beli dengan mudah, cepat dan murah karena tidak ada batasan 
ruang, jarak dan waktu.  
Adanya marketplace pelaku bisnis atau usaha tidak perlu melakukan 
promosi karena situs marketplace telah memiliki strategi promosi sendiri yang 
aman promosi tersebut akan berdampak pada para pelaku bisnis ataupun usaha.   
AliDien adalah salah satu perusahaan online marketplace halal di 
Indonesia. Perusahaan ini menawarkan berbagai jenis produk kepada konsumen 
dengan mengakses aplikasi yang telah disediakan. AliDien memberikan 
dukungan kepada bisnis umat dalam mempromosikan produknya. Bisnis atau 
usaha umat ini datang dari beragam kategori produk seperti fashion, makanan 
dan minuman, kebutuhan pokok, kecantikan dan kesehatan, pendidikan, 
 
































agribisnis hingga perlengkapan rumah tangga. Semua produk yang dijual adalah 
produk halal. Kehalalan produknya pun telah dijamin oleh AliDien, produk 
dipastikan halal dari hulu samapi ke hilir.   
Dalam memasarkan produknya, salah satu langkah yang diasarankan 
adalah perluasan pemasaran. Menurut Etaswara (dalam Hidayat, Utama dan 
Romadhani, 2011) di era informasi ini pemasaran adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah pemasaran, keduanya tidak bisa dipisahkan. Menurut Kolter 
dan Amstrong (2004) komunikasi pemasaran adalah sarana atau uapaya 
perusahaan untuk menginformasikan, membujuk, meningkatkan konsumen 
baik secara langsung maupun tidak langsung tentang produk atau merek yang 
dijual.97 Bauran komunikasi pemasaran disebut juga bauran promosi, terdiri dari 
lima bentuk utama komunikasi yaitu menurut Shimp 2000: iklan (advertising), 
penjualan personal (personal selling), promosi penjualan (sales promotion), 
hubungan masyarakat (public relation) dan pemasaran langsung (direct 
marketing).  
Implementasi komunikasi pemasaran yang dapat dilakukan untuk 
mempromosikan produk adalah:  
1. Iklan   
Banyak perusahaan yang melakukan investasi dalam periklanan. 
Dalam penerapan di AliDien, periklanan dapat dilakukan sesuai dengan 
dana yang ada, karena AliDien terbilang masih baru dalam dunia e-
                                                 
97 Yunita Chismardani, “Komunikasi Pemasaran Terpadu: Implementasi Untuk UMKM” 8, no. 2 
(December 2014): 178.  
 
































commerce, iklan dapat melalui radio, penyebaran selebaran atau brosur, dan 
memasang spanduk atau banner. Penyebaran brosur dapat dilakukan 
beberapa kali sesuai anggaran yang dimiliki. Seperti halnya brosur, banner 
dapat dipasang di tempat yang strategis dan ramai.  
2. Publisitas   
Plublic relations (PR) adalah dorongan non personal terhadap 
permintaan barang, jasa, ide dan lain sebagainya dalam media masa dan 
tidak dibayar untuk mempromosikan dan/atau melindungi citra perusahaan 
atau produk individualnya.98 Keuntungan PR tereletak pada efisiendi biaya 
karena perusahaan tidak perlu membayar media sebagai sarana promosi. PR 
dapat dimanfaatkan dengan baik dengan cara meciptakan suatu ciri khusus 
yang positif untuk menarik minat wartawan agar menuslis artikel tentang 
perusahaan dan produknya.   
3. Promosi penjualan  
Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek yang 
mendorong pembelian atau penjualan produk. Promosi menawarkan alasan-
alasan untuk membeli sekarang.109 Promosi penjualan  harus menciptakan 
hubungan bukan hanya menciptakan penjualan jangka pendek. 
Implementasi promosi penjualan dapat AliDien lakukan dengan memberi 
diskon, memberikan contoh produk gratis, mengikuti expo atau pameran 
                                                 
98 Ibid., 186. 109 
Ibid.  
 
































ekonomi syariah baik yang dilakukan oleh pemerintah ataupun oleh pihak 
swasta.  
4. Pemasaran langsung   
Pemasaran lansung adalah bentuk promosi dengan menggunakan 
surat, telepon, faksimile, e-mail dan alat penghubung lainnya guna 
berkomunikasi secara langsung atau mendapat tanggapan langsung dengan 
pelanggan atau calon pelanggan. Salah satu pemasaran langsung adalah 
melalui media online. Pemasaran online terbukti menjadi alat yang efektif 
dan efisien untuk membangun hubungan dengan pelanggan, meningkatkan 
penjualan, mengkomunikasikan informasi perusahaan dan produknya.99  
Dalam hal pemasaran, AliDien menggandeng beberapa toko resmi 
halal seperti Air Mineral Santri (air minum dalam kemasan), BHS Atlas 
(sarung), Wardah, Al-FALAH Surabaya, Halal Market (AliDien), dan 
Ulyaa Mart Surabaya. AliDien menggandeng sejumlah UMKM dan binsis 
atau usaha lainnya. Ada kesempatan terbuka bagi para penjual untuk 
melakukan ekspansi pasar lebih luas. AliDien memberikan peran penting 
untuk mengoneksikan para penjual produk halal ke para pembeli di tiga 
wilayah Surabaya, Sidoarjo dan Gresik.   
Ekspansi pasar oleh AliDien dilakukan melalui berafiliasi dengan 
komunitas atau organisasi Muslim, seperti Nurul Hayat, Dompet Dhuafa, 
Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya, Ikatan Saudagar Muslim  
                                                 
99 Ibid., 188.  
 
































Indonesia (ISMI), Al-Hikmah Surabaya, Surabaya Hijrah, Bonek Hijrah, 
dan lain-lain.100 Berafiliasi dengan komunitas Muslim merupakan strategi 
dalam melakukan sharing produk. Sharing produk bermanfaat untuk 
memeprluas pasar. Strategi tersebut dapat meningkatkan seller partner yang 
berdampak pada penguatan ekonomi umat. Namun AliDien akan kalah 
kompetitif jika produk dari marketplace lain lebih mendominasi pasar 
online.   
Oleh karena itu ekspansi  pasar AliDien harus dibarengi oleh tingkat 
promosi yang kompetitif pula. Mengingat Surabaya adalah ibu kota Tawa 
Timur yang masyarakatnya cenderung memiliki sifat konsumtif. Jumlah 
pedagang yang sudah bergabung dengan AliDien ada sekitar 400 
merchant.101 Diantaranya baik penjual individual maupun kelompok.   
 Perkembangan  tekonologi  informasi  berdampak  pada  
perkembangan internet. Hal tersebut dapat diketahui dari banyaknya 
pengguna smartphone dan menggunakan berbagai aplikasi guna 
memudahkan aktivitas mereka. E-commerce mampu mengubah cara belanja 
masyarakat dari tradisional menjadi modern. Akses menggunakan 
perangkat mobile dan internet lebih mudah dan baik serta beragam pilihan 
produk yang tersedia sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, 
online shoping menjadi pilihan bagi kebanyakan konsumen saat ini.   
                                                 
100 Muhammad, wawancara, 1 Juni 2020.  
101 Muhammad, wawancara, 18 Mei 2020.  
 
































Pelaku usaha atau bisnis akan lebih efektif dengan memulai 
berbisnis online di era digital seperti ini. Apabila mereka ikut bergabung 
dengan perusahaan e-commecre seperti AliDien marketplace, maka mereka 
akan mendapat keuntungan untuk menghemat biaya. Pelaku usaha atau 
bisnis dapat menekan biaya operasional, pemasaran produk yang lebih luas, 
mempertahankan pelanggan, mendapatkan pelanggan dan bertambahnya 
profit usaha. 102  AliDien marketplace berperan sebagai fasilitator bagi 
masyarakat yang ingin menjalankan usaha.   
AliDien marketplace sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 
di bisnis online turut memperhatikan perekonomian nasional dengan 
berkontribusi mengkampanyekan produk halal. Kampanye ini bertujuan 
untuk mendorong para pelaku usaha memproduksi hasil produk halal yang 
berkualitas dan membantu proses transaksi dengan e-commerce. Untuk 
meningkatkan kualitas produk, mulai sejak tahun 2017 lalu AliDien telah 
melakukan kegiatan edukasi melalui workshop mengenai product scale-up. 
Kegiatan edukasi tersebut adalah bagaimana membuat produk menjadi lebih 
baik (naik level). Pertumbuhan dan kualitas pelaku usaha melalui e-
commerce dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian di 
Indonesia.  
AliDien menjadi halal marketplace karena lingkupnya luas dapat 
masuk ke hampir semua sektor industri. Halal sendiri indentik dengan 
                                                 
102 Yustiani and Yunanto, “Peran Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis Di Era Tenologi Informasi,” 
46.  
 
































Muslim, sehingga tujuan utama AliDien mengajak para pelaku usaha 
produk halal berjualan di AliDien adalah untuk membangun ekonomi umat 
Muslim. Makanan dan minuman halal menjadi kategori most wanted pada 
era milenial ini.  Seiring diberlakukannya Undang-Undang Jaminan Produk 
halal (UU JPH) dan resmi beroperasinya Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) pada 17 Oktober 2019. UU JPH secara tersurat 
mewajibkan dan menjamin kehalalan produk dari hulu ke hilir.103 Selain itu, 
adanya Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024, terdapat lima lokasi yang menjadi kawasan industri halal diantaranya 
berada di Cikande, Batam, Pulau Bintan, Pulo Gadung-Jakarta, dan 
Sidoarjo. Sidoarjo masuk kategori lokasi yang dipilih sebagai kawasan 
insdutri halal berpotensi membawa dampak positif terhadap pasar produk 
halal.   
Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi, salah satu faktor 
peningkatan ekonomi adalah teknologi. Adanya inovasi dan kretifitas yang 
tinggi dari para pelaku usaha mampu menghasilkan produk yang inovatif 
dan mampu bersaing di pasar. Pemasaran produk halal oleh umat dengan 
cara online adalah salah satu inovasi dalam mempromosikan produk di era 
ekonomi digital.   
Perkembangan ekonomi digital cukup pesat di era milenial saat ini. 
Masyarakat di perkotaan selain memiliki akses yang mudah terhadap 
platform e-commerce atau marketplace, mereka juga memiliki perilaku 
                                                 
103 Ana Toni Roby Candra Yudha, “Rantai Pasokan Halal,” Republika, January 14, 2020.  
 
































yang konsumsi dan daya beli yang cukup tinggi. Hal ini menjadi potensi 
yang cukup baik untuk para pelaku usaha untuk bergabung dengan AliDien 
marketplace  yang mana beroperasi di kota Surabaya, Sidoarjo dan Gresik 
yang memiliki sekitar 6,5 juta jiwa penduduk jika digabungkan.  
 
B. Dampak Perekonomian dan Kesejahteraan Penjual AliDien Marketplace   
1. Peran Edukasi AliDien Marketplace   
Sebagaimana misi AliDien yaitu edukasi dan dakwah untuk umat 
Islam, AliDien berperan penting untuk mengedukasi masyarakat luas 
khususnya bagi Muslim tentang pentingnya dan manfaat produk dan jasa 
yang halal. Hal ini sejalan dengan  mulai diberlakukannya Undang-Undang 
Jaminan Produk halal (UU JPH) pada 17 Oktober 2019 lalu, yang mana 
produk makanan dan minuman di Indonesia wajib halal. Sebagai halal 
marketplace, AliDien mengedukasi masyarakat dengan mengadakan 
program workshop dengan tema halal selain itu juga berafiliasi atau bekerja 
sama dengan media halal Halal Quality (HaQ). HaQ merupakan platform 
untuk berbagi perkembangan industri halal dan halal life style, juga sebagai 
media promosi produk halal dan konsultasi proses produk halal.   
Dengan adanya edukasi ini menambah pemahaman masyarakat luas 
akan pentingnya dan manfaat produk dan jasa yang halal, terlebih lagi bagi 
para penujal AliDien itu sendiri. Selain itu adanya edukasi workshop 
product scale-up yang diperuntukkan bagi penjual AliDien membawa 
dampak terhadap peningkatan kualitas produk beberapa penjual walaupun 
 
































belum signifikan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa jika peran 
edukasi ini tetap dilaksanakan secara kontinue pasti akan membawa hasil 
yang luar biasa.  
Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa peran edukasi 
tentang kehalalan produk atau jasa memang penting mengingat mayoritas 
penduduk Indonesia adalah Muslim. Sehingga melalui langkah atau upaya 
edukasi halal oleh AliDien ini penjaul memiliki ilmu untuk meningkatkan 
kualitas produk mereka serta dapat lebih mudah untuk menarik pasar agar 
berbelanja ke halal marketplace, termasuk AliDien halal marketplace.  
2. Peran Ekonomi AliDien Marketplace   
Tanpa menghiraukan seberapa besar dampak yang ditunjukkan 
pengaruh positif perkembangan marketplace. Semakin mudahnya 
menjangkau internet tanpa halangan waktu dan batas, metode transaksi 
online menjadi tren di Indonesia pada akhirnya. Berdasar pada negara-
negara yang secara historis menjadi kiblat e-commerce bagi Indonesia  telah 
membuktikan bahwa e-commerce berkontribusi bagi perekonomian 
negaranya.104 AliDien adalah salah satu platform yang bergerak di bidang 
e-commerce atau ekonomi digital. Hal ini dapat diartikan bahwa AliDien 
marketplace telah mendukung dan berpotensi dalam pertumbuhan ekonomi 
negara. Selain dapat mendukung perekonomian nasional. Sebagaimana 
diketahui bahwa teknologi adalah salah satu faktor pertumbuhan ekonomi.  
                                                 
104 Getha Fety Dianari, “Pengaruh E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” 2, 
no. 1 (2018): 54.  
 
































Di samping itu AliDien juga memiliki potensi menjadi wadah dalam 
mendukung perekonomian masyarakat.   
Di satu sisi AliDien memiliki peran edukasi dan dakwah, di sisi 
lainnya memiliki peran ekonomi. Peran ekonomi AliDien marketplace 
adalah mendukung perekonomian umat. Keberadaan AliDien dapat 
membantu dalam segala bentuk perdagangan, pemasaran, penjualan dan 
distribusi, serta penyebaran informasi kepada konsumen dalam memenuhi 
kebutuhan.  
AliDien menjadi pihak yang memfasilitasi kemudahan dalam 
transaksi antara penjual dan pembeli. Hal ini diharapkan dapat menimbulkan 
manfaat yang luas bagi umat Islam khususnya pengguna AliDien. Selain itu 
AliDien juga berperan sebagai pihak pemasar produk halal umat Islam. 
Dalam hal pemasaran AliDien melakukan beberapa upaya untuk 
memasarkan produk halal para penjual yaitu dengan penjualan personal, 
hubungan masyarakat dan promosi penjualan.   
Implementasi penjualan personal oleh AliDien dilakukan dengan 
cara offline maupun online. AliDien dalam hal promosi cenderung masih 
menggunakan offline, salah satunya dengan membangun hubungan 
masyarakat dengan cara menggandeng beberapa komunitas atau organisasi 
Muslim yang ada di daerah Surabaya dan sekitarnya. Selain itu pemasaran 
offline juga dilakukan setiap kali AliDien memiliki event.   
Implementasi promosi penjualan oleh AliDien dilakukan dengan 
memberi diskon, memberikan contoh produk gratis, mengikuti expo atau 
 
































pameran ekonomi syariah baik yang dilakukan oleh pemerintah ataupun 
oleh pihak swasta. Sedangkan dalam pemasaran online, AliDien belum 
memanfaatkan digital marketing secara optimal. Oleh karena itu cukup 
banyak masyarakat yang belum mengetahui AliDien marketplace sebagai 
salah satu marketplace halal. Hal ini membawa dampak pada calon 
customer atau pembeli. Semakin banyak yang mengenal dan menggunakan 
AliDien untuk berbelanja tidak menutup kemungkinan akan meningkatkan 
perekonomian penjual AliDien.  
 Mungkin untuk kedepannya AliDien dapat menambah strategi 
pemasaran dengan memanfaatkan pemasaran online mengingat sekarang 
adalah zaman 4.0 yang serba digital. Selain itu juga bisa dengan cara 
memasang ilkan, dan memanfaatkan publisitas. Dengan demikian AliDien 
dapat lebih kompetitif dengan kompetitor marketplace lain.   
Dalam kegiatan bisnis, distribusi atau pengiriman barang dan jasa 
menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku perdagangan elektronik atau 
perusahaan e-commerce secara geografis atau jangkauan wilayah 
pengiriman barang. AliDien masih terkendala oleh distribusi logistik, 
dikarenakan ongkos kirim ekpedisi yang cukup mahal. Untuk itu AliDien 
dalam proses bisnisnya mencoba mengajak kerja sama dengan masjid untuk 
menjadi distribution point produk. Nantinya masjid juga akan mendapat 
keuntungan. Namun hal ini masih menjadi riset AliDien. Mungkin strategi 
ini juga berpotensi cukup baik di mana artinya AliDien akan dapat turut 
membangun ekonomi umat melalui masjid.    
 
































3. Kesejahteraan Penjual AliDien Marketplace   
Pada dasarnya konsep kesejahteraan adalah sebuah perubahan 
kondisi masyarakat yang menjadi semakin baik. Kesejahteraan sendiri 
bukan hanya fokus pada material melainkan juga pada aspek spiritual. 
Dalam penelitian ini akan menganalisis terkait kesejahteraan ekonomi dan 
kesejahteraan spiritual penjual Muslim AliDien marketplace.   
  Allah SWT telah menyediakan rezeki untuk manusia di bumi. 
Untuk itu manusia meiliki seruan untuk berusaha mencari rezeki, salah 
satunya dengan bekerja. Dengan bekerja manusia akan mendapatkan 
pendapatan dan/atau gaji untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu 
selayaknya seorang Muslim menggunakan kemampuannya untuk mencari 
rezeki, yang mana rezeki haruslah halal dan tidak hanya mengutamakan 
penghasilan yang banyak semata.105 Dengan demikian dalam mencari rezeki 
haruslah dengan cara yang halal di semua bidang pekerjaan termasuk 
perdagangan. Berkenaan dengan hal tersebut sangat urgent bagi para pelaku 
bisnis Muslim untuk menjalankan jual-beli dengan baik (halal) sesuai ridho 
Allah. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan berjualan barang atau 
produk yang halal.   
AliDien marketplace  adalah tempat yang memfasilitasi terjadinya 
proses kegiatan tijarah (bisnis) memiliki peran untuk mewadahi penjual 
Muslim terutama bagi penjual di daerah Surabaya dan sekitarnya. 
Masyarakat yang dulunya hanya berjualan secara konvensional kini dengan 
                                                 
105 Sohari, “Aplikasi Etos Kerja Dalam Berbagai Profesi” 6, no. 1 (June 2015): 83.  
 
































adanya AliDien marketplace masyarakat bisa berjualan secara online 
bahkan bagi masyarakat yang belum memiliki toko pun dapat berjualan di 
AliDien marketplace. AliDien dapat menjadi sarana memperluas pasar dan 
promosi produk halal dari para penjual Muslim.  
Berdasarkan pendapatan, berkenaan dengan peran ekonomi AliDien 
marketplace yang menjadi pihak promotor produk halal dan memperluas 
pasar dimungkinkan bahwa mengalami peningkatan pendapatan. 
Berdasarkan hasil analisis dari 14 responden, maka dapat diketahui bahwa 
enam responden menyatakan bahwa setelah menggunakan AliDien dapat 
meningkatkan pendapatan mereka. Kemudian delapan responden 
menyatakan bahwa setelah menggunakan AliDien tidak menjadikan 
pendapatan mereka meningkat.   
Pendapatan sendiri didapatkan dari hasil  penjualan produk dan atau 
jasa. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui bahwa setelah 
menggunakan AliDien empat responden mengalami kenaikan, enam 
responden menyatakan netral yaitu bisa dikatakan bahwa mereka terkadang 
mengalami kenaikan dan terkadang tidak, dan empat lainnya tidak 
mengalami kenaikan. Di samping itu penjualan juga berkaitan dengan omset 
yang dihasilkan. Peningkatan penjualan dapat dimungkinkan bahwa akan 
terjadi peningkatan omset juga. Dilihat dari kenaikan omset, dari hasil 
analisis dapat diketahui bahwa tiga responden mengalami kenaikan, tujuh 
responden menyatakan netral (kadang mengalami kenaikan dan kadang 
tidak mengalamai kenaikan), empat responden tidak mengalami kenaikan.  
 
































Sedangkan jika dilihat dari perkembangan usahanya, hanya ada dua 
responden yang menyatakan bahwa usahanya lebih berkembang setelah 
menggunakan AliDien, tujuh responden netral, dan lima responden 
menyatakan usahanya tidak berkembang.  
Kesejahteraan tidak hanya terpenuhinya kebutuhan materi saja, 
tetapi juga terpenuhinya kebutuhan spiritual.  Kebutuhan materi sendiri 
berkenaan dengan pemeliharaan jiwa. menurut Ryandono (2010:30) 
pemeliharaan jiwa dapat terwujud bila terepenuhinya sandang, pangan, 
papan, kesehatan serta fasilitas umum lainnya.106 Terpenuhinya kebutuhan 
hidup khususnya akan makan, tempat tinggal, dan pakaian merupakan dasar 
penting dalam kesejahteraan. Jika kebutuhasn dasar terpenuhi maka 
manusia akan dapat dikatakan merdeka secara materi. Berdasarkan analisis 
dari hasil penelitian, setelah menggunakan AliDien  dapat diketahui bahwa 
dua responden yang menyatakan lebih terbantu dalam memenuhi kebutuhan 
hidup dan tujuh netral, satu responden menyatakan lebih terbantu memenuhi 
kebutuhan pangan dan tujuh netral, dua  lebih mampu hidup sehat dan tujuh  
netral.   
Jika ada pendapatan maka ada pengeluaran. Pengeluaran konsumsi 
untuk makanan, pendidikan dan kesehatan sendiri secara simultan dapat 
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Semakin besar tingkat 
pengeluaran menandakan semakin membawa dampak positif pada 
                                                 
106 “Ziauddin Sardar Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam Pada Karyawan Bank Syariah,” 396.  
 
































kesejahteraan masyarakat.107  Dilihat dari pengeluaran, berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa ada dua responden yang mengalami 
kenaikan pengeluaran dan enam netral.   
Kebanyakan orang, terutama masyarakat modern pasti 
menginginkan kesejahteraan financial. Berinvestasi adalah salah satu cara 
untuk menjadi kaya secara financial dengan menjaga harta. Investasi dapat 
dilakukan dengan menyimpan pendapatan yang kita hasilkan untuk masa 
depan atau disebut menabung. Berdasarkan hasil analisis ada dua responden 
yang dapat menabung lebih banyak setelah menggunakan AliDien dan 
delapan netral.  Di samping itu pada dasarnya pada harta yang kita miliki 
sebenarnya ada hak milik orang lain yang membutuhkan. Zakat hanya 
dikeluarkan oleh mereka yang memiliki kewajiban berzakat atau disebut 
muzakki. Zakat sendiri akan disalurkan kepada para masyarakat pra 
sejahtera (mustahiq). Dengan demikian dapat peneliti katakan bahwa 
mereka yang muzakki adalah masyarakat sejahtera. Berdasarkan hasil 
analisis ada tiga responden yang lebih terbantu dalam membayar ZIS dan 
lima responden netral.   
Kesejahteraan dalam ekonomi Islam mencakup keseluruhan 
material dan non material. Kesejahteraan Islami dapat dicapai bila benda 
yang dimiliki diperoleh dengan cara halal dan baik, bertujuan untuk ibadah, 
kualitas lebih penting dari pada kuantitas, dan penggunannya sesuai 
                                                 
107 Erwin Ndakularak, Nyoman Djinar Setiawina, and I Ketut Djayastra, “Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali” (n.d.): 152.  
 
































syariah.108 Dalam AliDien marketplace semua produk dan jasa yang dijual 
adalah halal. Sehingga sangat dimungkinkan akan mendatangkan 
kedamaian atau rasa aman bagi penjual AliDien. Berdasarkan hasil analisis, 
maka dapat diketahui bahwa ada sepuluh responden yang mengaku hatinya 
merasa tenang atau tentram setelah berjualan di AliDien.  
Komposisi umat Islam di Indonesia mencapai kurang lebih 80% dari 
total persentase seluruh penduduk Indonesia. Apabila aplikasi AliDien 
dimanfaatkan dan digunakan merata secara nasional, dapat digambarkan 
besaran jumlah transaksi dan perputaran uang di antara umat Islam. Dengan 
begitu potensi ekonomi umat Islam akan terbangun dan semakin lama 
semakin menguat.109 Peningkatan ekonomi umat tidak sebatas membangun 
ekonomi namun juga memperkuat ukhuwwah (persaudaraan) di antara umat 
Islam. 110  Dengan demikian AliDien sebagai wadah untuk menguatkan 
ekonomi komunitas Muslim sangat dimungkinkan akan dapat memperkuat 
ukhuwwah (persaudaraan) di antara umat Islam.   
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui bahwa ada 
sembilan responden yang menayatakan semakin terjalin hubungan 
ukhuwwah diantara para penjual dengan umat Islam lainnya di AliDien. Dan 
modal inilah yang dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 
menguatkan ekonomi umat sendiri.  
                                                 
108 “Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam,” 78.  
109 “AliDien Marketplace.”  
110 Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat: Meneropong Porspek Berkembangnya Ekonomi 
Islam.  
 
































Berdasarkan analisis di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
terkait kesejahteraan, dampak penggunaan AliDien marketplace membawa 
perubahan terhadap peningkatan ekonomi (kesejahretaan materi) penjual 
Muslim walaupun belum terlalu besar. Akan tetapi memberi pengaruh cukup 
besar terhadap kesejahteraan non materi (spiritual) penjual Muslim. Yang 
mana mayoritas penjual Muslim merasa lebih merasa tentram atau tenang jika 
berjualan di AliDien halal marketplace. Selain itu mayoritas penjual Muslim 
juga merasa ukhuwwah (persaudaraan) lebih kuat di antara umat Islam. 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan AliDien marketplace bisa 
meningkatkan peran ekonominya, memaksimalkan kegiatan promosi atau 
pemasaran sehingga dapat turut berkontribusi meningkatkan perekonomian 
negara dan membawa peningkatan ekonomi (kesejahteraan materi) dan 
kesejahteraan non materi bagi umat khususnya penjual Muslim AliDien.  
   
  
 
































BAB V   
PENUTUP  
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas makan dapat peneliti 
simpulkan sebagai berikut:  
1. Peran edukasi AliDien marketplace  
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Jaminan Produk halal (UU 
JPH) pada 17 Oktober 2019 lalu mewajibkan produk makanan dan minuman 
di Indonesia  halal, sebagai marketplace yang bergerak di bidang halal life 
style AliDien memiliki peranan yang cukup penting untuk mengedukasi pasar 
tentang pentingnya dan manfaat produk/jasa yang baik (halal) mengingat 
mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim. Selain itu AliDien juga 
melakukan edukasi workshop product scale-up tentang bagaimana membuat 
produk menjadi lebih berkualitas (naik level).  
2. Peran ekonomi AliDien marketplace  
AliDien marketplace berpotensi mendukung pertumbuhan ekonomi 
negara. Di samping itu AliDien juga mendukung perekonomian umat. Peran 
AliDien terhadap ekonomi umat yaitu membantu promosi dan pemasaran, 
penjualan dan distribusi, penyebaran informasi kepada konsumen dalam 
memenuhi kebutuhan dan transaksi. Dalam hal pemasaran AliDien 
melakukan beberapa upaya untuk memasarkan produk halal dengan 
penjualan personal, hubungan masyarakat dan promosi penjualan.   
 
































3. Dampak AliDien marketplace terhadap kesejahteraan umat  
 Dalam kesejahretaan materi (ekonomi), penggunaan AliDien 
marketplace membawa perubahan terhadap peningkatan ekonomi 
(kesejahretaan materi) penjual Muslim walaupun belum terlalu besar. Akan 
tetapi penggunaan AliDien marketplace membawa pengaruh cukup besar 
terhadap kesejahteraan non materi (spiritual) penjual Muslim. Mayoritas 
penjual Muslim merasa lebih merasa tentram atau tenang jika berjualan di 
AliDien halal marketplace. Selain itu mayoritas penjual Muslim juga 
merasa ukhuwwah (persaudaraan) lebih kuat di antara umat Islam.  
B. Saran  
1. AliDien Marketplace   
AliDien harus terus meningkatkan peran edukasi, sehingga dapat 
menarik pasar lebih luas. Selain itu AliDien juga harus terus meningkatkan 
peran ekonomi. Misalnya untuk kedepannya AliDien dapat menambah 
strategi pemasaran dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan digital 
marketing. Sebagai perusahaan yang masih muda dan AliDien bisa 
menambah strategi dengan cara memasang ilkan, dan memanfaatkan 
publisitas. Dengan demikian AliDien dapat lebih kompetitif dengan 
kompetitor marketplace lain.   
2. Penjual Muslim   
Hendaknya penjual Muslim turut bergabung menggunakan AliDien 
halal marketplace untuk berjualan guna meningkatkan ekonomi umat 
Muslim sendiri dan dapat memperkuat ukhuwwah Islamiah.  
 
































3. Peneliti Selanjutnya  
Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian yang 
lebih fokus dan mendalam pada kemaslahatan perekonomian penjual 
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